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Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
Pada masa sekarang ini banyak kita temui siswa yang pintar namun kurang arif. Kepintaran memang 
diperlukan bagi perkembangan kualitas hidup siswa pada masa depan.  Namun kepintaran perlu 
diimbangi dengan kearifan agar hidupnya dapat bermanfaat bagi masyarakat. Untuk itu Pemerintah 
menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 Pendidikan Agama Buddha yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013 yang berpusat pada aktivitas 
siswa, memberikan ruang yang lebih banyak kepada siswa mengeksplorasi atas pengetahuan Dhamma 
yang dipelajarinya. Dengan demikian diharapkan sejak usia dini siswa dapat mulai mempelajari 
pendidikanagama secara utuh mulai dari pariyati, patipati, dan pativeda. Setelah mempelajari pendidikan 
agama diharapkan akan terbentuk siswa yang pintar dan arif yang memiliki moral dan akhlak yang baik.
 Buku Pendidikan Agama  Buddha dan Budi Pekerti ini merupakan salah satu karya untuk 
menyumbangkan pemikiran dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Dalam buku ini, siswa diajak untuk 
memiliki karakter dan perilaku sopan santun, hidup tertib dan teratur, melaksanakan 
kewajiban-kewajiban, menjalin persahabatan, cinta kasih, cerdas, konsentrasi, selalu berbuat kebaikan, 
dan menjauhi perbuatan buruk.
 Untuk mendapatkan informasi yang maksimal, disarankan siswa dapat menyelesaikan setahap demi 
setahap urutan materi yang disajikan di dalam buku ini. Dimulai dari mempersiapkan diri dengan duduk 
hening, membangkitkan rasa keingintahuan, kemudian dikaitkan dengan ajaran Buddha, membuat 
kesimpulan sebagai kecakapan hidupnya, memperkuat kecakapannya melalui bermain atau bernyanyi, 
mereﬂeksikan semua kecakapan yang dimiliki dan merenungkan nilai luhur yang harus dimiliki, 
melakukan penilaian atas informasi yang diperoleh, serta menetapkan tekad untuk melaksanakan nilai 
luhur dalam kehidupannya.
 Kata kunci : mempelajari pendidikan agama sejak dini dapat mengembangkan potensi siswa didik 
untuk menjadi orang yang pintar dan arif. Seseorang yang arif tidak berbuat jahat demi kepentingan 
dirinya sendiri ataupun orang lain. Demikian pula ia tidak akan menginginkan keberhasilan dengan cara 
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Kata Pengantar
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Triratna (Buddha, Dharma, dan Sangha) atas 
terselesainya buku ini. Buku Siswa Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti ini 
ditulis agar para siswa memiliki kompetensi utuh dan akhlak mulia sebagai generasi 
emas Indonesia. Dengan buku siswa ini diharapkan siswa memiliki kompetensi 
dalam mendengar, membaca, menulis, menyajikan secara lisan, memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang nilai-nilai ajaran Buddha. Lebih penting dari 
itu, dengan mempelajari Buku Siswa Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
generasi emas Indonesia memiliki keyakinan yang benar dan akhlak mulia. 
Cara penyajian buku secara induktif dan berbasis aktivitas siswa. Buku siswa 
membelajarkan siswa untuk dapat menemukan dan belajar berpikir tingkat tinggi. 
Kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, nasionalisme, dan kecerdasan sosial 
ditumbuhkan secara langsung dan tidak langsung melalui kegiatan-kegiatan  
kreatif pada  Buku Siswa Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti ini. Siswa 
dikondisikan untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai ajaran Buddha melalui 
aktivitas pembelajaran di kelas maupun penugasan.
Tiap pelajaran dalam Buku Siswa ini dipetakan menjadi beberapa pembelajaran, 
dan setiap pembelajaran terdapat bagian-bagian yang mencakup (a) pengantar 
berisi duduk hening untuk mengondisikan ketenangan pikiran sebelum belajar, 
(b) tahukah kamu untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, (c) ajaran Buddha 
untuk memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai ajaran Buddha, dan (d) belajar 
kritis untuk membimbing siswa menggali pengetahuan melalui pembelajaran aktif 
dengan berinteraksi bersama teman dan guru. Pada akhir tiap pelajaran terdapat 
bagian-bagian yang mencakup (a) rangkuman materi, (b) kecakapan hidup, (c) lagu 
buddhis, dan (d) asah pengetahuan. 
Ibu/Bapak Guru akan membimbing dan mendampingi dengan penuh semangat. 
Berproseslah dengan penuh ketekunan untuk meraih kesuksesan dan kebahagiaan.
Jakarta 2017
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“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Pangeran Siddharta lahir di sebuah taman.
Dimana kamu lahir?
Pangeran Siddharta dapat berdiri tegak, berbicara dan 
berjalan pada saat baru lahir.
Apa yang kamu lakukan pada saat baru lahir?
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Pembelajaran 1.1
Mimpi Ratu Mahamaya
Lebih dari dua ribu lima ratus tahun yang lalu di India 
Utara, di kaki Gunung Himalaya terdapat sebuah 
kerajaan yang kaya raya yaitu Kerajaan Kapilavasthu. 
Kerajaan ini diperintah oleh Raja Suddhodana 
didampingi permaisurinya, Ratu Mahamaya.
Sumber: segenggamdaun.com 
Gambar 1.1 Ratu Mahamaya bermimpi
Pangeran Siddharta mempunyai 32 tanda kebesaran pada 
tubuhnya.
Apa saja tanda lahir yang kamu miliki?
Siddharta berarti tercapailah cita-citanya.
Apa arti nama kamu?
Ajaran Buddha
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Suatu malam Ratu Mahamaya bermimpi didatangi 
seekor gajah putih yang memiliki empat buah gading 
dan membawa setangkai bunga teratai. 
Gajah itu mengelilingi ranjang Ratu Mahamaya yang 
sedang berbaring sebanyak tiga kali. 
Gajah itu kemudian masuk ke dalam perut Ratu 
Mahamaya sebelah kanan.
Ratu Mahamaya menceritakan mimpinya kepada raja.
Raja Suddhodana mengundang 64 brahmana untuk 
meramalkan arti mimpi Ratu Mahamaya. Penasihat 
raja mengatakan bahwa mimpi itu pertanda baik.
Setelah memeriksanya, dengan ketenangan pikiran. 
Penasihat istana itu mengatakan bahwa Ratu 
Mahamaya akan segera hamil.
Belajar Kritis
Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu disini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.











Sepuluh bulan kemudian, di Bulan Waisaka Ratu 
Mahamaya memohon ijin kepada raja untuk dapat 
melahirkan di rumah orang tuanya di Devadaha.
Raja Suddhodana mengijinkan dan memerintahkan 
menterinya untuk mempersiapkan pengawalan demi 
keamanan dan kelancaran di perjalanan.
Pagi harinya Ratu Mahamaya ditemani Mahapajapati 
Gotami, para dayang, dan para prajurit berangkat 
menuju Devadaha.
Ajaran Buddha
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Di tengah perjalanan, saat sampai di Taman Lumbini 
Ratu Mahamaya merasa bahwa ia akan segera 
melahirkan.
Ia memerintahkan agar rombongan berhenti dan 
beristirahat dulu sambil menikmati keindahan Taman 
Lumbini.
Ratu Mahamaya berjalan menuju ke sebatang pohon 
sala yang batangnya besar dan daunnya rimbun. Dahan 
dan rantingnya menjulur kebawah.
Dengan berpegang pada ranting pohon sala Ratu 
Mahamaya melahirkan seorang bayi laki-laki.
Sumber: segenggamdaun.com 
Gambar 1.2 Ratu Mahamaya Melahirkan
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Saat itu tepat pada purnama sidhi di bulan Waisaka 
tahun 623 sebelum masehi (SM).
Bayi itu langsung berdiri tegak dan berjalan tujuh 
langkah ke arah utara dan sebelum kakinya menyentuh 
tanah, di atas tanah muncul bunga teratai tempat kaki 
berpijak. 
Pada langkah ketujuh bayi bayi berhenti dan 
mengucapkan:
Akulah teragung dalam dunia ini,
Akulah pemimpin dunia ini,
Akulah tertua dalam dunia ini,
Inilah kelahiranku yang terakhir,
Aku tidak akan lahir lagi.
Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Belajar Kritis
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
 
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.












Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 






Raja menyambut kelahiran putranya dengan penuh 
kebahagiaan. Pertapa Asita tinggal di kaki pegunungan 
Himalaya. Pertapa Asita yang sakti mendengar berita 
dari para dewa bahwa di Kapilavastu telah lahir seorang 
putra mahkota. 
Pertapa Asita datang ke istana untuk melihat bayi itu. 
Pertapa Asita segera memberi hormat, Raja pun ikut 
memberi hormat kepada bayi itu. Pertapa Asita tertawa 
gembira lalu menangis. 
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Ia bergembira karena calon Buddha telah lahir ke dunia 
ini.
Ia menangis karena usianya yang sudah lanjut,  sehingga 
tidak dapat bertemu Buddha.
Sumber: segenggamdaun.com 
Gambar 1.3 Pertapa Asita tertawa kemudian menangis
Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Belajar Kritis
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 




Lima hari setelah kelahiran anaknya, Raja Suddhodana 
mengumpulkan seluruh anggota keluarganya.
Raja juga mengundang 108 brahmana ke istana. Di 
antara 108 brahmana, ada 8 brahmana yang pandai 
meramal. Raja meminta para brahmana untuk 
menentukan nama dan meramalkan masa depan bayi.
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Atas kesepakatan para brahmana, bayi itu diberi nama 
Siddharta. Siddharta berarti tercapailah cita-citanya.
Tujuh brahmana meramalkan bahwa bayi Siddharta 
kemungkinan akan menjadi raja besar yang menguasai 
dunia (cakkavati) atau menjadi Buddha.
Sedangkan seorang brahmana termuda memastikan 
bahwa kelak bayi Siddharta akan menjadi Buddha. 
Brahmana termuda itu bernama Kondanna.
Saat Siddharta masih berusia tujuh hari, Ratu Mahamaya 
meninggal dunia dan terlahir di Surga Tusita.
Kemudian Siddharta dirawat dan dididik dengan penuh 
kasih sayang oleh Pajapati Gotami. Pajapati adalah 
adik Mahamaya .
Sumber: pariyattidhamma.blogspot.com 
Gambar 1.4 Para brahmana meramal masa depan Pangeran
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
 
Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Belajar Kritis







Tuliskan jawaban teman kamu di sini.
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2. ..........................................................................................
..........................................................................................






Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.
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Pembelajaran 1.5
 
Empat Peristiwa yang Tidak Boleh Dilihat 
Pangeran Siddharta
Ramalan Pertapa Asita yang menyatakan Pangeran 
Siddharta kelak akan menjadi Buddha membuat Raja 
Suddhodana tidak tenang.
Raja bertanya kepada pertapa, adakah cara agar 
Pangeran Siddharta tidak menjadi Buddha?
Pertapa Asita mengatakan, jangan sampai Pangeran 
Siddharta melihat empat peristiwa yang membuat 




Gambar 1.5 Pertapa Asita meramal Pangeran Siddharta
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1. Orang tua
Pangeran Siddharta tidak boleh 
melihat orang tua karena dapat 
membuat hatinya sedih.
Ia bersedih karena mengetahui suatu 





jika melihat orang 
sakit. Ia mengetahui 
bahwa semua orang 
bisa sakit.
3. Orang mati
Jika Pangeran Siddharta 
melihat orang mati, ia 
akan tahu bahwa ia akan 
mati juga dan terpisah 
dari o rang- orang 
yang disayanginya.
4. Pertapa
Setelah melihat orang tua, orang sakit, dan orang mati 
Pangeran Siddharta akan bersedih dan berpikir untuk 
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Jika Siddharta melihat pertapa, maka 
ia akan meninggalkan istana dan tidak 
mau jadi raja. Ia akan jadi pertapa. 
Begitu Pangeran Siddharta melihat 
seorang pertapa, maka ia akan tertarik 
untuk hidup sebagai pertapa dan 
mencari ketenangan di luar istana.
Belajar Kritis







Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.
 
Rangkuman Materi       
1. Ayah Siddharta bernama Raja Suddhodana.
2. Ibu Siddharta bernama Ratu Mahamaya.
3. Ratu Mahamaya bermimpi tentang seekor gajah putih.
4. Bayi Siddharta dalam kandungan selama sepuluh 
bulan.
5. Siddharta lahir di Taman Lumbini.
6. Siddharta lahir tepat pada bulan purnama sidhi di 
Bulan Waisaka tahun 623 SM.
7. Siddharta saat lahir langsung dapat berdiri tegak dan 
berjalan tujuh langkah.
8. Pertapa Asita melihat ada 32 tanda Mahapurisa pada 
tubuh Pangeran Siddharta.
9. Pertapa Asita meramalkan bahwa kelak bayi Siddharta 
akan menjadi Buddha.
10. Raja Suddhodana mengadakan upacara pemberian 
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nama saat bayi Siddharta berusia lima hari.
11. Raja mengundang 108 brahmana, 8 diantaranya 
pandai meramal.
12. Tujuh brahmana meramalkan bayi Siddharta kelak 
akan menjadi raja besar yang menguasai dunia 
(cakkavati) atau menjadi Buddha, sedangkan 
brahmana Kondanna memastikan bahwa kelak bayi 
Siddharta akan menjadi Buddha.
13. Ratu Mahamaya meninggal dunia saat bayi Siddharta 
berusia tujuh hari.
14. Setelah Ratu Mahamaya meninggal dunia, bayi 
Siddharta diasuh oleh Pajapati Gotami.
15. Pesan pertapa Asita, Pangeran Siddharta harus 
dihindarkan dari melihat empat peristiwa, yaitu orang 









Tuliskan nomor sesuai urut-urutan peristiwa pada 
lingkaran di atas gambar, dan tuliskan nama peristiwa 
pada kotak di samping gambar.
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Lagu Buddhis
 
Ayo, belajar sambil bernyanyi.
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Asah Pengetahuan
1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat!












4. Pangeran Siddharta lahir di Bulan Waisaka pada 
tahun ....
a.  625 SM    c.  623 SM
b.  624 SM 
5. Pertapa yang meramalkan Pangeran Siddharta kelak 




Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 2524 Kelas II SD
II. Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan baik dan  
 benar.
1. Gajah putih yang hadir dalam mimpi Ratu Mahamaya 
membawa bunga....
2. Siddharta dalam kandungan ibunya selama....bulan.
3. Pada saat lahir bayi Siddharta berjalan tujuh langkah 
ke arah....
4. Siddharta artinya ...
5. Setelah Ratu Mahamaya meninggal bayi Siddharta 
dirawat oleh....
III. Kerjakanlah soal-soal dibawah ini.
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5. Tuliskan 4 peristiwa yang tidak boleh dilihat oleh 











“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Pangeran Siddharta gemar bermeditasi sejak kecil.
Apakah kamu sudah berlatih meditasi?
Pangeran Siddharta menyukai bunga teratai.
Apa tanaman kesukaanmu?
Pangeran Siddharta dibuatkan tiga buah kolam teratai.
Apa barang kesukaanmu yang diberikan oleh orang tuamu?
28 Kelas II SD
Pangeran Siddharta memiliki sifat cinta kasih terhadap 
semua makhluk.
Apakah kamu menyayangi semua makhluk?
Pangeran Siddharta pernah menolong seekor ular.
Pangeran Siddharta pernah menolong seekor belibis.
Binatang apa saja yang pernah kamu tolong?
Pangeran Siddharta anak yang pandai dan cerdas.





Gambar 2.1 Raja Suddhodana dalam Perayaan Membajak Sawah
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Tiba waktunya bagi Kerajaan Kapilavasthu mengadakan 
Perayaan Membajak Sawah. 
Raja Suddhodana mengajak Siddharta ke perayaan itu.
Pada saat perayaan berlangsung meriah, para pengasuh 
turut menyaksikannya, dan tanpa sadar mereka 
meninggalkan Pangeran Siddharta sendirian di bawah 
pohon jambu.
Pangeran Siddharta duduk bersila di bawah pohon 
jambu. Ia bermeditasi dengan objek pernapasan. Ia 
memperhatikan napas masuk dan napas keluar hingga 
mencapai perhatian penuh.
Ketika para pengasuh kembali, mereka merasa heran 
melihat Pangeran sedang bermeditasi.
Mereka melaporkan kejadian itu kepada Raja.
Raja diiringi para petani dan para prajurit datang dan 
menyaksikan peristiwa itu. Namun Pangeran Siddharta 
Sumber: segenggamdaun.com 
Gambar 2.2 Pangeran Siddharta Bermeditasi di Bawah Pohon Jambu
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tetap tenang dalam bermeditasi dan tidak terganggu 
oleh suara orang-orang yang melihatnya.
Melihat ketenangan Pangeran Siddharta dalam 
bermeditasi, Raja Suddhodana merasa heran. Ia 
kemudian duduk bertumpu lutut, bersikap anjali, dan 
bersujud di hadapan Pangeran Siddharta sebagai 
ungkapan hormat dan rasa syukur telah memiliki anak 
yang pandai bermeditasi.
Belajar Kritis







Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 3130 Kelas II SD
Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.









Raja Suddhodana sangat menyayangi Pangeran 
Siddharta.
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 3332 Kelas II SD
Raja Suddhodana tidak ingin Pangeran Siddharta 
meninggalkan istana dan menjadi pertapa.
Raja Suddhodana ingin Pangeran Siddharta 
kelak menggantikannya menjadi raja di Kerajaan 
Kapilavasthu.
Raja Suddhodana membuat Pangeran Siddharta senang 
di istana. Hal ini dilakukan agar Pangeran Siddharta 
tidak keluar istana dan melihat orang tua, orang sakit, 
orang mati, dan seorang pertapa.
Raja memerintahkan pelayan istana untuk menjaga 
dan melayani Pangeran Siddharta dengan baik.
Pada usia tujuh tahun Pangeran Siddharta dibuatkan 
taman bermain yang luas.
Taman tersebut dilengkapi dengan tiga buah kolam 
teratai. 
Sumber: www.lanka.com 
Gambar 2.3 Pangeran Siddharta sangat disayangi
34 Kelas II SD
Tiga kolam itu adalah:
1. Kolam teratai biru (uppala)
2. Kolam teratai merah (paduma)
3. Kolam teratai putih (pundarika)
Walaupun dimanjakan oleh orang tuanya, tetapi 
Pangeran Siddharta tetap menjadi anak yang baik, 
mandiri, tidak manja, dan tidak sombong. Siddharta 
tetap hidup sederhana.
Belajar Kritis







Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 3534 Kelas II SD
Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Siddharta Penyayang Binatang
Siddharta adalah anak yang penuh belas kasih.
Ia berbelas kasih bukan hanya kepada sesama manusia, 
tetapi juga kepada binatang.
Ia bersahabat baik dengan binatang-binatang di 
sekitarnya.
Binatang-binatang tersebut sering diberi makan dan 
diajak bermain.
Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.








Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 3736 Kelas II SD
Karena Siddharta tidak mengganggu binatang, maka 
binatang juga tidak mengganggunya. Meraka saling 
bersahabat.
Pernah suatu ketika Siddharta menghentikan dan 
menasihati seorang pelayannya yang sedang memukuli 
seekor ular dengan tongkat.
Siddharta juga pernah menolong seekor ular yang 
sedang dipukuli oleh anak-anak di kota.
Siddharta pernah juga menolong belibis yang dipanah 
oleh Devadatta.
Siddharta menyayangi binatang sebab binatang juga 
makhluk hidup yang membutuhkan kasih sayang. 
Sumber: pariyattidhamma.blogspot.co.id 
Gambar 2.4 Pangeran Siddharta Bersahabat dengan Binatang
38 Kelas II SD
Belajar Kritis







Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.




Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 3938 Kelas II SD
2. ..........................................................................................
..........................................................................................






Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.
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Siddharta Menolong Belibis 
Saat itu Pangeran Sidharta sedang beristirahat bersama 
teman-teman tiba-tiba melihat seekor belibis jatuh 
dari angkasa. 
Siddharta tahu bahwa Pangeran Devadatta telah 
memanah belibis tersebut. 
Siddharta segera menolongnya. 
Devadatta juga mengejar belibis itu, namun Siddharta 




Gambar 2.5 Pangeran Siddharta dan pangeran Devadatta Berebut Belibis
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 4140 Kelas II SD
Siddharta segera  mencabut anak panah yang menancap 
pada tubuh belibis itu kemudian mengobati lukanya.
Devadatta yang baru saja tiba meminta agar belibis 
itu diserahkan kepadanya, namun Pangeran Siddharta 
menolaknya. 
Akhirnya terjadilah perselisihan dan saling berebut. 
Devadatta menganggap bahwa belibis itu adalah 
miliknya karena ia yang memanahnya. 
Siddharta mengatakan bahwa Ia yang berhak atas 
belibis itu karena Ia telah menyelamatkan hidupnya.
Akhirnya Pangeran Siddharta mengusulkan agar 
permasalahan ini dibawa ke pengadilan untuk 
menentukan siapa yang berhak atas belibis itu.
Sumber: pariyattidhamma.blogspot 
Gambar 2.6 Pangeran Siddharta Melepas Kembali Belibis ke Alam
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Setelah diajukan ke pengadilan, akhirnya hakim 
memutuskan bahwa belibis tersebut menjadi milik 
mereka yang menyelamatkan atau menjaga hidupnya. 
Kehidupan tidak pantas dimiliki oleh orang yang 
berusaha menghancurkannya.
Akhirnya Pangeran Siddharta merawat belibis tersebut 
hingga lukanya sembuh.
Setelah sembuh, belibis tersebut dilepas kembali agar 
hidup bebas.
Belajar Kritis







Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 4342 Kelas II SD
Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.






1. Siddharta pertama kali diajak oleh Raja Suddhodana 
ke Perayaan Membajak Sawah pada usia tujuh tahun.
2. Siddharta gemar bermeditasi sejak kecil.
3. Siddharta memiliki sifat belas kasih kepada semua 
makhluk.
4. Siddharta menyayangi binatang.
5. Ia melarang orang lain menyakiti binatang.
6. Orang yang berhak atas makhluk hidup adalah mereka 
yang melindungi kehidupan makhluk itu, bukan 
mereka yang menghancurkannya.
 
Rangkuman Materi       
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 4544 Kelas II SD
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Ayo, belajar sambil bernyanyi.
Lagu Buddhis
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 4746 Kelas II SD
1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat.
1. Nama pohon tempat Siddharta bermeditasi saat 




2. Saat Siddharta berusia tujuh tahun, ia dibuatkan tiga 
kolam....
a. renang    c. teratai
b. ikat
3. Siddharta mudah bersahabat dengan teman-
temannya, bahkan berteman dengan binatang karena 
ia memiliki sifat....
a. belas kasih   c. merusak
b. sombong
4. Nama binatang yang ditolong Siddharta karena 
terluka terkena anak panah adalah....
a.  merpati   c.  merak
b.  belibis 
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II. Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan baik dan  
 benar.
1. Saat bermeditasi Pangeran Siddharta tidak terganggu 
oleh suara ramai karena telah mencapai....
2. Pertama kali diajak ke Perayaan Membajak Sawah 
Siddharta berusia...tahun.
3. Raja Suddhodana tidak menginginkan Siddharta 
menjadi seorang....
4. Sifat belas kasih harus kita berikan kepada....
5. Perselisihan antara Siddharta dan Devadatta 
diselesaikan di....
III. Kerjakanlah soal-soal dibawah ini.
1. Mengapa saat Perayaan Membajak Sawah Raja 
Suddhodana bersujud kepada Siddharta?
________________________________________________
2. Tuliskan 3 kolam teratai untuk Siddharta.
________________________________________________
3. Tuliskan 2 nama binatang yang pernah ditolong oleh 
Siddharta.
________________________________________________
4. Apa tujuan Siddharta menolong belibis?
________________________________________________
5. Mengapa Siddharta menyayangi binatang?
________________________________________________
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 4948 Kelas II SD





“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Semua orang memiliki dan membutuhkan kasih sayang.
Binatang juga memiliki dan membutuhkan kasih sayang.
Semua orang tua menyayangi anak-anaknya.
Kasih sayang orang tua tidak terhingga besarnya.
50 Kelas II SD
Kasih Sayang 
Kasih sayang berarti memberikan rasa sayang.
Kasih sayang dalam agama Buddha disebut karuna.
Memberikan kasih sayang berarti membantu 
meringankan penderitaan orang lain.
Kasih sayang membuat orang lain menjadi senang dan 
tenang.




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.1 Menolong sebagai bentuk kasih sayang
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 5150 Kelas II SD
Contoh sifat kasih sayang adalah menolong dan 
membantu orang lain.
Pernahkah kamu mengalami kesulitan mengerjakan 
PR?
Saat itu kamu membutuhkan kasih sayang orang lain 
untuk membantu mengerjakan PR.
Pernahkan melihat teman kamu bersedih?
Saat itu ia membutuhkan kasih sayang dari orang lain.
Saat itu kamu harus memberikan kasih sayang dengan 
menghiburnya agar dia menjadi senang.
Jika kamu menyayangi orang lain, maka orang lain 
akan menyayangimu. 
Ternyata hewan juga memiliki kasih sayang dan 
membutuhkan kasih sayang.
Contoh kasih sayang manusia kepada binatang adalah 
merawat dengan baik. Tidak menyiksanya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.2 Kasih sayang kepada binatang
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Induk ayam menyayangi anak-anaknya dengan 
mencarikan makan dan melindungi anak-anaknya.
Jika kamu menyayangi binatang, maka ia juga akan 
menyayangi kamu
Belajar Kritis











Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 5352 Kelas II SD
Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Kasih Sayang Orang tua 
kepada Anaknya 
Setiap anak memiliki orang tua. Ibulah yang melahirkan, 
Ayah yang merawat dan melindungi anaknya.
Kedua orang tua itu adalah ibu dan ayah.
Kasih sayang ibu dan ayah kepada anaknya tidak 
terhingga besarnya.
Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.








Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 5554 Kelas II SD
Orang tua menyayangi anaknya. Sejak anak berada di 
dalam kandungan hingga dewasa.
Walaupun kadang merasa sakit, mual, bahkan muntah, 
ibu dengan sabar dan tanpa mengeluh menjaga anak 
yang ada dalam kandungannya.
Sedangkan ayah dengan sabar dan penuh perhatian 
mendampingi ibu.
Ayah bekerja keras tanpa mengenal lelah untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga dan mempersiapkan 
kebutuhan anak-anaknya. 
Ketika ibu melahirkan anaknya, ia harus berjuang 
keras mempertaruhkan jiwa dan raganya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.3 Kasih sayang orangtua saat anak masih dalam 
kandungan
56 Kelas II SD
Tapi setelah anaknya lahir, ibu mampu melupakan 
semua penderitaan dan kesakitan yang dialaminya. 
Perhatian ibu dan ayah tercurahkan kasih sayang 
untuk anaknya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.5 Kasih sayang orangtua saat anak usia balita
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.4 Kasih sayang orangtua saat anak masih bayi
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 5756 Kelas II SD
Ketika anak masih bayi, ia hanya dapat menangis.
Saat anak lapar, orang tua menyuapinya dengan 
penuh kasih sayang..
Saat anak kehausan, Ibu menyusui dan memberinya 
minum dengan penuh kasih sayang.
Saat anak pipis, orang tua membersihkannya dan 
menggantikan pakaiannya dengan penuh kasih 
sayang.
Saat anak sedang sakit, orang tua merawat hingga 
sembuh dengan penuh kasih sayang.
Ketika anaknya berusia kanak-kanak, kasih sayang 
ibu dan ayah tak pernah berkurang.
Saat anaknya bangun pagi, ibu sudah lebih dulu 
bangun untuk menyiapkan sarapan dan perlengkapan 
sekolah bagi anak-anaknya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.6 Kasih sayang orangtua saat anak usia kanak-
kanak
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Semua kebutuhan anak dicukupi oleh ibu dan ayah.
Kebutuhan anak antara lain makanan, pakaian, 
tempat tinggal, kesehatan, dan pendidikan.
Ibu dan ayah tidak pernah menghitung berapa banyak 
biaya yang dikeluarkan untuk mencukupi kebutuhan 
anaknya.
Ketika anak berusia remaja hingga dewasa pun kasih 
sayang ibu dan ayah selalu menyertai anaknya.
Kasih sayang ibu dan ayah tidak akan pernah hilang 
hingga akhir hayatnya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.7 Kasih sayang orangtua saat anak sudah dewasa
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 5958 Kelas II SD
Belajar Kritis







Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.
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2. ..........................................................................................
..........................................................................................






Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.






Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 6160 Kelas II SD
Pembelajaran 3.3
Ajaran Buddha
Kasih Sayang Anak 
kepada Orang tuanya 
Jasa baik orang tua kepada anak tidak terhingga 
besarnya.
Kasih sayang orang tua kepada anak juga tidak 
terhingga besarnya.
Oleh karena itu, anak harus menyayangi kedua orang 
tuanya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.8 Kebersamaan anak dan orangtua di keluarga
62 Kelas II SD
Bagaimana cara anak menyayangi orang tuanya?
a. Anak harus menghormati orang tuanya.
b. Anak harus membantu orang tuanya.
c. Anak harus menjaga nama baik orang tuanya.
d. Anak harus mendoakan orang tuanya.
Menghormati orang tua harus dibiasakan sejak kecil.
Contoh sikap menghormati orang tua yaitu: 
a. Berpamitan dan mengucapkan salam kepada 
orang tua setiap akan pergi.
b. Berbicara sopan dan lemah lembut kepada orang 
tua.
c. Duduk lebih rendah dari tempat duduk orang tua. 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.9 Merapikan tempat tidur sendiri
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 6362 Kelas II SD
Walaupun masih anak-anak, kamu dapat membantu 
orang tua kamu.
Contoh perbuatan membantu orang tua yaitu:
a. Merapikan sendiri tempat tidur, buku pelajaran, 
dan mainan sendiri.
b. Berusaha mandiri dalam belajar dan bermain 
sehingga tidak merepotkan orang tua.
c. Membantu dengan senang hati saat orang tua 
meminta tolong.
Cara anak menjaga nama baik orang tua adalah dengan 
rajin berbuat baik dan bersikap sopan terhadap orang 
lain.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.10 Menjaga nama baik orangtua dengan berbuat baik
64 Kelas II SD
Jika seorang anak berbuat baik dan bersikap sopan, 
maka orang lain akan memujinya dan memuji orang 
tuanya.
Dengan demikian ia telah menjaga nama baik orang 
tuanya.
Tetapi jika seorang anak berbuat jahat dan bersikap 
tidak sopan, maka orang lain akan mencelanya dan 
mencela orang tuanya.
Dengan demikian ia tidak menjaga nama baik orang 
tuanya.
Bukan hanya orang tua yang mendoakan anaknya, 
tetapi anak juga harus mendoakan orang tuanya.
Setiap pagi hari setelah bangun tidur dan malam hari 
sebelum tidur anak harus berdoa untuk orang tuanya. 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.11 Anak mendoakan kedua orangtuanya
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 6564 Kelas II SD
Anak mendoakan orang tuanya agar panjang umur, 
selalu sehat, dan berbahagia.
Jika ada orang tua yang sudah meninggal dunia, maka 
anak harus mendoakan agar orang tuanya terlahir di 
alam bahagia.
Belajar Kritis











Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia!
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 6766 Kelas II SD
Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.






1. Kasih sayang dalam agama Buddha disebut karuna.
2. Semua orang memiliki kasih sayang.
3. Semua orang membutuhkan kasih sayang.
4. Binatang juga memiliki dan membutuhkan kasih 
sayang.
5. Kasih sayang orang tua kepada anak tidak terhingga 
besarnya.
6. Orang tua menyayangi anaknya sejak dalam 
kandungan sampai akhir hayatnya.
7. Anak punya kewajiban menyayangi orang tuanya
8. Setiap anak wajib berbakti kepada orang tuanya.
9. Cara anak menyayangi orang tuanya yaitu:
a) Menghormati orang tua.
b) Membantu orang tua.
c) Menjaga nama baik orang tua.
d) Mendoakan orang tua.
Rangkuman Materi       
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9. Menghormati orang tua harus dilakukan dengan tulus 
melalui pikiran, ucapan dan perbuatan.
10. Membantu orang tua harus dilakukan dengan ikhlas.
11. Menjaga nama baik orang tua dengan cara berbuat 
baik dan bersikap sopan.
12. Mendoakan orang tua dilakukan setiap pagi dan 
malam hari.
13. Anak berdoa agar orang tuanya berumur panjang, 
sehat, dan bahagia.
14. Anak juga harus mendoakan orang tuanya yang sudah 
meninggal agar terlahir di alam bahagia.
Doa untuk Ibu dan Ayah 
Terpujilah Sang Triratna (Buddha, Dharma, dan Sangha)
Puji syukur atas segala berkah bagiku
Puji syukur atas kasih sayang ibu dan ayah kepadaku
 
Semoga dengan kekuatan keyakinan dan tekadku
Semoga dengan kekuatan perbuatan baikku
Semoga dengan kekuatan perbuatan baik ibu dan 
ayahku
Kecakapan Hidup
Ayo, berdoa untuk orang tua.
Hafalkan dan ucapkan doa di bawah ini dengan penuh 
penghayatan
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 6968 Kelas II SD
Ibu dan ayahku selalu memperoleh berkah umur 
panjang, kesehatan, kekuatan, dan kebahagiaan
Semoga semua makhluk hidup berbahagia
Sabbe satta bhavantu sukhitatta
Sadhu sadhu sadhu.
 
Ayo, belajar sambil bernyanyi.
Lagu Buddhis
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1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat.








3. Orang yang paling berjasa bagi seorang anak adalah....
a. guru    
b. orang tua
c. saudara
4. Jasa orang tua kepada anaknya sebesar....
a.  gunung
b.  matahari 
c.  tidak terhingga  
5. Menjaga nama baik orang tua merupakan bentuk 
kasih sayang....
a. anak kepada orang tua
b. orang tua kepada anak
c. murid kepada guru
Asah Pengetahuan
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II. Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan baik dan  
 benar.
1. Memberikan kasih sayang berarti membantu 
meringankan _________________ orang lain.
2. Saat teman kamu bersedih, kamu harus 
___________________ agar dia menjadi senang.
3. Menghormati orang tua harus dilakukan seorang 
anak sejak ____________________.
4. Kasih sayang orang tua tidak akan pernah hilang 
hingga ________________________
5. Memberikan kasih sayang kepada orang tua adalah 
kewajiban _______________ kepada _________________
III. Kerjakanlah soal-soal dibawah ini.




2. Tuliskan 4 cara anak memberikan kasih sayang   
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“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Guru adalah orang tua kedua bagi murid-muridnya.
Guru menyayangi murid-muridnya.
Guru banyak berkorban untuk muridnya. 
Murid juga harus menyayangi gurunya.
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Kasih Sayang Guru 
kepada Murid
Guru adalah orang tua kedua bagi murid-murid.
Bagi murid, guru adalah orang tua di sekolah.
Kasih sayang guru kepada murid-muridnya sangat 
besar.
Bukti kasih sayang guru kepada muridnya adalah:
1. Guru mengajari muridnya membaca, menulis, 





Gambar 4.1 Guru mengajarkan ilmu pengetahuan 
kepada muridnya 
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2. Guru mengajari 
muridnya berbuat baik 
sesuai ajaran agama
 




4. Guru mengorbankan 
banyak waktu untuk 
muridnya
 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Gambar 4.2 Guru mengajarkan berbuat 
baik kepada muridnya
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.3 Guru melindungi 
muridnya selama di sekolah 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.4 Guru mengorbankan 
banyak waktu untuk muridnya
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Guru datang lebih awal dan pulang belakangan 
dibanding muridnya.
Saat murid-muridnya pulang, guru masih harus 
membereskan tugas-tugasnya di sekolah.
Belajar Kritis
Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.












Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Kasih Sayang Murid 
kepada Guru
Karena guru menyayangi murid-muridnya, maka murid 
harus menyayangi gurunya.
Cara murid menyayangi gurunya dengan cara:
1. menghormati gurunya
2. membantu gurunya
3. memperhatikan gurunya mengajar
4. mengerjakan tugas dari gurunya
Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.
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Murid menghormati gurunya melalui ucapan dan 
perbuatan. Contoh menghormati guru yaitu:
a. Bersikap anjali dan mengucapkan salam saat 
bertemu guru.
b. Mengucapkan terima kasih jika diberi sesuatu atau 
ditolong oleh guru.
c. Meminta maaf jika bersalah.
d. Berbicara dengan sopan kepada guru.
Menghormati guru harus tetap dilakukan walaupun 
guru tersebut sudah tidak mengajar kamu.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.5 Murid bersikap hormat kepada gurunya
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Contoh murid yang membantu gurunya yaitu:
a. membawakan buku ke kelas
b. menghapus papan tulis
c. merapikan dan menjaga kebersihan kelas
Tugas utama murid adalah belajar.
Ia harus memperhatikan saat gurunya mengajar.
Ia juga harus mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
oleh gurunya.
Jika ia memperhatikan dan mengerjakan tugas dengan 
baik, maka ia akan mengerti dan menjadi anak yang 
pandai.
Jika muridnya mengerti, guru akan merasa senang.
Ini berarti murid telah memberikan kasih sayang 
kepada gurunya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.6 Murid membantu gurunya
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
 
Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
Belajar Kritis







Tuliskan jawaban teman kamu di sini.
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2. ..........................................................................................
..........................................................................................






Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.






Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 8382 Kelas II SD
1. Guru adalah orang tua kedua bagi murid-muridnya.
2. Guru adalah orang tua di sekolah.
3. Guru memberikan kasih sayang kepada muridnya 
dengan cara mendidik dan mengajar muridnya 
sehingga menjadi murid yang baik, pandai dan 
terampil.
4. Ada 4 cara murid menunjukkan kasih sayang kepada 
gurunya, yaitu menghormati guru, membantu guru, 
memperhatikan guru mengajar, dan mengerjakan 
tugas-tugas dari guru.
5. Menghormati guru harus dilakukan murid melalui 
ucapan dan perbuatannya.
6. Menghormati guru harus tetap dilakukan dengan tulus 
walaupun guru tersebut sudah tidak mengajar.
 
Rangkuman Materi       
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Ayo, tunjukkan rasa sayang kepada guru. 
Buatlah puisi untuk gurumu!
Kecakapan Hidup
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Ayo, belajar sambil bernyanyi.
Lagu Buddhis
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1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat.
1. Orangtua murid saat di sekolah adalah....
 a. ibu    
 b. bapak
 c. guru





3. Salah satu cara menghormat guru adalah     
 mengucapkan...saat bertemu dengan guru.
 a. terima kasih
 b. maaf
 c. salam
4. Kewajiban utama murid adalah....
 a.  belajar
 b.  bermain 
 c.  membersihkan kelas 
Asah Pengetahuan
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5. Menghormati guru harus dilakukan....
 a. di sekolah
 b. di rumah
 c. di mana saja
II. Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan baik dan  
 benar.
1. Ibu dan Ayah adalah orang tua di....
2. Guru adalah orang tua di....
3. Memberikan kasih sayang kepada guru dapat 
dilakukan dengan rajin berbuat....
4. Jika berbuat salah kepada orang lain harus meminta....
5. Menghormati guru harus dilakukan melalui........... 
dan..........
III. Kerjakanlah soal-soal dibawah ini.
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“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Manusia hidup tergantung pada lingkungannya.
Lingkungan sekitar manusia dapat berupa binatang, 
tumbuhan, dan alam sekitar.
Manusia membutuhkan binatang dan tumbuhan.
Binatang dan tumbuhan membutuhkan manusia.
Manusia dapat memberikan kasih sayangnya kepada 
binatang, tumbuhan, dan alam sekitarnya.
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Kasih Sayang kepada Binatang
Masih ingat tentang Pangeran Siddharta yang 
menyayangi binatang?
Kamu juga harus dapat menyayangi binatang.
Mengapa binatang harus disayangi? Karena binatang 
juga makhluk hidup.





Gambar 5.1 Pangeran Siddharta adalah seorang Penyayang Binatang
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Binatang jika diberi kasih sayang akan merasa senang 
dan nyaman.
Buddha mengajarkan agar kita menghindari membunuh 
perbuatan makhluk hidup, termasuk binatang.
Binatang yang tidak kita sukai sekalipun tidak boleh 
dibunuh atau disakiti.
Kamu juga dapat memberikan kasih sayang pada 
binatang-binatang yang hidup bebas di sekitar kamu.
 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.2 seorang anak yang sedang memandikan binatang 
peliharaannya
sabun
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Pernahkah kamu membuang makanan sisa? Daripada 
makanan tersebut dibuang, lebih baik diberikan pada 
binatang untuk dimakan.
Pernahkah kamu melihat teman-teman kamu menyakiti 
binatang? Kamu tidak boleh ikut menyakiti, tetapi kamu 
harus dapat menasihati agar teman-teman kamu 
berhenti menyakiti.












Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia.
sabun
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Kasih Sayang terhadap Lingkungan
Kehidupan manusia sangat tergantung pada lingkungan 
sekitarnya. 
Oleh karena itu, manusia harus menyayangi 
lingkungannya. 
Menyayangi lingkungan dapat dilakukan dengan cara 
berikut ini.
Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.
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1. Penghijauan lingkungan
Penghijauan lingkungan dilakukan dengan menanam 
dan merawat tumbuh-tumbuhan. 
Tumbuhan selain menghasilkan oksigen, juga dapat 
menyerap dan menyimpan air di dalam tanah.
Sejak lahir, manusia membutuhkan oksigen dan air 
untuk penunjang kehidupan. 
Tanpa tumbuh-tumbuhan manusia tidak dapat 
bertahan hidup karena kekurangan oksigen dan air.
Menyayangi tumbuhan-tumbuhan berarti menyayangi 
kehidupan. 
Merusak tumbuh-tumbuhan berarti merusak kehidupan.
Sumber: fernandes244.blogspot.co.id 
Gambar 5.3 Penghijauan lingkungan
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2. Menjaga kebersihan lingkungan
Kebersihan lingkungan harus dijaga dengan baik.
Lingkungan yang bersih dapat menyehatkan orang-
orang di sekitarnya.
Lingkungan yang kotor dapat menjadi sarang penyakit.
Lingkungan yang kotor mengganggu kesehatan orang-
orang di sekitarnya.
Menjaga kebersihan lingkungan dilakukan dengan cara 
sebagai berikut.
a. Membuang sampah pada tempatnya
b. Membersihkan saluran air agar tidak 
tersumbat
Sumber: llingkunga.blogspot.co.id
Gambar 5.4 Membuang sampah dengan benar
Sumber: lembang.co/blog/tag/bandung-barat
Gambar 5.5 Membersihkan saluran air
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c. Merapikan rumput dan tanaman-tanaman 
di sekitar tempat tinggal
 
Sumber: kelestarianlingkungan1.blogspot.co.id
Gambar 5.6 Kerja bakti merapikan tanaman








Amati gambar di bawah ini, kemudian tuliskan dua 
pertanyaan tentang gambar tersebut pada kolom yang 
tersedia!
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Nah, sekarang saatnya mencari jawaban dari pertanyaan 
yang sudah kamu tuliskan.
Bertanyalah pada teman kamu, lalu tuliskan jawabannya 
pada kolom di bawah ini.
Kamu dapat bertanya pada lebih dari satu teman.
Tuliskan jawaban teman kamu di sini.













Jangan lupa ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
yang sudah membantumu.
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Sekarang saatnya kamu bertanya kepada bapak atau ibu 
guru untuk mengetahui jawaban yang benar.






1. Binatang harus disayangi karena sama-sama makhluk 
hidup.
2. Binatang dapat merasakan sakit jika dipukul dan dapat 
bersedih jika disakiti.
3. Buddha menganjurkan untuk menghindari membunuh 
atau menyakiti makhluk hidup.
4. Kehidupan manusia sangat tergantung pada lingkungan 
sekitarnya.
5. Menyayangi lingkungan dilakukan dengan cara:
 a) Penghijauan lingkungan.
 b) Menjaga kebersihan lingkungan.
6. Menjaga kebersihan lingkungan dilakukan dengan cara:
 a) Membuang sampah pada tempatnya.
 b) Membersihkan saluran air.
 c)  Memotong dan merapikan rumput dan tanaman.
Rangkuman Materi       
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Siramlah pohon di sekitar
Supaya kita bisa menikmatinya
Aku tak suka menanam pohon di kantor
Yang aku suka  menanam pohon di ladang
Aku tak mau lingkungan yang kotor
Yang aku mau lingkungan yang indah di pandang
Mari kita melepas ikan
Melepas ikan di air danau
Mari kita menanam pohon di sekolahan
Agar lingkungan sekolah tetap kemilau
Sangat berduri si buah durian
Berduri hati orang yang tidak suci
Mari kita membersihkan lingkungan
Agar lingkungan sekolah kita tetap berseri
Kecakapan Hidup
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Pak tani menanam tembakau
Pak tani pun membuat anyaman
Dengan lingkungan sekolah yang hijau
Belajar pun menjadi nyaman
Membeli tas berwarna hijau
Tas dibeli merknya zhon 
Jika ingin sekolahmu hijau
Tanam dan rawatlah pohon-pohon
Jalan-jalan ke kampung baru
Disana banyak anyaman
Jika sekolah kita hijau
Belajarnya pun menjadi nyaman
(Sumber: llingkunga.blogspot.co.id)
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Ayo, belajar sambil bernyanyi.
Lagu Buddhis
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1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat.
1. Binatang harus disayangi karena termasuk....
 a. makhluk hidup
 b. benda mati
 c. manusia
2. Menyayangi binatang dilakukan dengan cara....
 a. tidak memberi makan
 b. tidak menyakitinya
 c. tidak memberi kebebasan
3. Hidup manusia tergantung pada....
 a. binatang
 b. tumbuhan
 c. lingkungan sekitar
4. Menanam pohon merupakan wujud kasih sayang   
 terhadap....
 a. lingkungan
 b. orangtua 
 c. guru 
5. Tumbuh-tumbuhan harus dirawat karena     
 menghasilkan...yang bermanfaat bagi manusia.
 a. racun    c. makanan
 b. oksigen
Asah Pengetahuan
104 Kelas II SD
II. Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan baik dan  
 benar.
1. Menyayangi tumbuh-tumbuhan berarti....
2. Membuang sampah di got dapat mengakibatkan....
3. Lingkungan yang kotor dapat menjadi sumber....
4. Merusak lingkungan berarti melakukan perbuatan....
5. Menjaga kebersihan lingkungan berarti melakukan 
perbuatan....
III. Kerjakanlah soal-soal dibawah ini.
1. Tuliskan 2 perbuatan menyayangi hewan.
________________________________________________
________________________________________________
2. Tuliskan 2 cara menyayangi lingkungan.
________________________________________________
________________________________________________
3. Tuliskan 3 perbuatan menjaga kebersihan lingkungan.
________________________________________________
________________________________________________
4. Tuliskan 2 manfaat tumbuhan bagi manusia.
________________________________________________
________________________________________________
5. Tuliskan 2 manfaat hewan bagi manusia.
________________________________________________
________________________________________________
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EVALUASI AKHIR 1
1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat.








3. Anggota keluarga adalah....
a. Ayah, ibu, dan anak
b. Ayah dan ibu
c. Ibu dan anak




5. Tahun kelahiran Siddharta adalah… 
a.  625  SM
b.  624 SM 
c.  623 SM 
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6. Salah satu kelebihan Pangeran Siddharta adalah....
a. pelupa    c. pembohong
b. cerdas
7. Sikap Siddharta terhadap semua orang adalah....
a. ramah    c. tamak
b. angkuh
8. Tindakan Siddharta jika ada hal yang tidak dimengerti 
adalah....
a. diam    c. bertanya
b. acuh
9. Siddharta artinya ….
a. tercapailan cita-citanya
b. cita-cita yang baik
c. anak penuh kasih sayang
10. Siddharta mulai belajar pada usia...tahun.
a. 5 tahun    c. 7 tahun
b. 6 tahun
11. Salah satu sifat baik Siddharta adalah....
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13. Ajaran Buddha yang dapat mengalahkan kebencian 
adalah....
a. cinta kasih    c. diam
b. kemarahan








16. Perayaan yang dihadiri Siddharta bersama Raja 
adalah....
a. perayaan membajak sawah
b. perayaan panen padi
c. perayaan sedekah bumi
17. Pohon tempat Siddharta duduk bermeditasi saat 




18. Binatang yang disambar elang adalah....
a. ular    c. tikus
b. ulat
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19. Salah satu manfaat meditasi adalah....
a. lelah    c. mengantuk
b. tenang
20. Mata bajak Raja Suddhodana dalam perayaan 
membajak sawah adalah....
a. perak    c. emas
b. perunggu
21. Kasih sayang harus dilakukan di....
a.  keluarga   c.  dimana saja 
b.  sekolah 
22. Salah satu praktik kasih sayang umat Buddha kepada 
para Bhikkhu adalah....
a. meminta    c. berdana
b. meminjam 
23. Kasih sayang orang tua dalam keluarga diberikan 
kepada....
a. fakir miskin    c. tetangga
b. anak-anaknya
24. Murid menjalin persahabatan di sekolah dengan….
a. teman    c. supir 
b. satpam
25. Jika kita memilki binatang peliharaan, maka tugas 
kita adalah....
a. membiarkannya   c. menyiksanya
b. merawatnya
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II. Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan baik dan  
 benar.
1. Raja Suddhodana menikah dengan....
2. Ratu Mahamaya bermimpi melihat....
3. Siddharta menjadi pangeran di kerajaan....
4. Gajah putih mengelilingi Ratu Mahamaya sebanyak....
5. Gajah putih memiliki gading sebanyak...
6. Kepada adik kita memberikan....
7. Kepada teman kita bersikap....
8. Anak yang cerdas pasti...belajar
9. Upacara pemberian nama dihadiri oleh para brahmana 
yang berjumlah....
10. Pertapa yang meramalkan Pangeran Siddharta akan 
menjadi Buddha bernama....
11. Kolam teratai putih bernama...
12. Perselisihan berebut belibis antara Sidharta dan 
Devadatta diselesaikan oleh...
13. Belibis yang terpanah akhirnya menjadi milik...
14. Luka burung belibis diberi obat dengan remasan....
15. Senjata yang dipergunakan melukai burung belibis 
adalah...
16. Siddharta bermeditasi dengan objek...
17. Selama  Perayaan  Membajak  Sawah,  Siddharta 
duduk dibawah pohon...
18. Meditasi yang benar dapat membuat kita...
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19. Raja Suddhodana membajak sawah bersama-sama 
dengan...
20. Pada saat meditasi dalam perayaan membajak sawah, 
Siddharta mencapai...
21. contoh perbuatan kasih sayang kepada guru adalah...
22. Tuliskan 2 cara praktik kasih sayang di rumah.
23. Tuliskan cara kamu menyayangi binatang.
24. Apa manfaat memiliki kasih sayang terhadap teman 
di sekolah?
25. Contoh perbuatan kasih sayang kepada orang tua 
adalah?
III. Jawablah dengan singkat.
1. Tuliskan arti nama Siddharta.
________________________________________________
2. Tuliskan 2 nama pertapa yang diundang Raja untuk 
memberi nama putranya.
________________________________________________
3. Mengapa Pertapa Asita menjadi terharu setelah 
melihat putra Raja Suddhodana?
________________________________________________
4. Di manakah Ratu Mahamaya melahirkan puteranya?
________________________________________________
5. Tuliskan peristiwa yang terjadi setelah bayi Ratu 
Mahamaya lahir.
________________________________________________
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6. Tuliskan ciri-ciri anak yang cerdas.
________________________________________________
7. Tuliskan salah satu cara belajar yang baik menurut 
kamu.
________________________________________________
8. Mengapa Siddharta cepat menguasai ilmu yang 
dipelajari?
________________________________________________
9. Siapa nama guru Siddharta?
________________________________________________
10. Bagaimana cara Siddharta belajar?
________________________________________________
11. Berikan contoh tindakan yang termasuk cinta kasih.
________________________________________________
12. Siapa saja yang harus kita cintai?
________________________________________________
13. Mengapa belibis itu menjadi milik Pangeran Siddharta?
________________________________________________
14. Bagaimana cara Dewan memutuskan pemilik belibis?
________________________________________________
15. Bagaimana sikap Devadatta kepada Pangeran 
Siddharta?
________________________________________________
16. Bagaimana sikap duduk kita saat bermeditasi?
________________________________________________
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17. Keajaiban apa yang terjadi saat Siddharta bermeditasi 
dibawah pohon jambu?
________________________________________________
18. Tuliskan  3  pengalamanmu  saat latihan meditasi!
________________________________________________
19. Bagaimana sikap Raja Suddhodana melihat Siddharta 
bermeditasi?
________________________________________________
20. Bagaimana suasana Perayaan Membajak Sawah saat 
itu?
________________________________________________
21. Tuliskan dua anggota keluarga yang kamu sayangi!
________________________________________________
22. Tuliskan nama salah satu teman kamu di kelas.
________________________________________________
23. Apa binatang yang disayangi nenekmu?
________________________________________________
24. Tuliskan satu nama binatang yang kamu sayangi.
________________________________________________
25. Bagaimana cara menyayangi binatang itu?
________________________________________________





“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Kejujuran dimiliki setiap orang. 
Kejujuran baik bagi diri sendiri dan orang lain.
Kejujuran bekal untuk hidup kita. 
Kejujuran membuat kehidupan berguna. 
Kejujuran bermanfaat dimanapun dan kapanpun. 
Kejujuran itu harus ada di dalam keluarga, sekolah, dan 
masyarakat.
Apakah kejujuran itu? Ayo, ikuti pembelajaran berikut.
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Amati Gambar 6.2 berikut ini, kemudian tuliskan apa yang 
kamu lihat.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.1 Ibu bertanya kepada 
anaknya yang pulang terlambat
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.2 Tokoh Pinokio yang 
hidungnya panjang akibat berbohong
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Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.3 Guru mengajar siswa di kelas
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.4 Anak yang gembira karena 
dapat mengerjakan tugas dari guru
Amati Gambar 6.3 berikut ini, kemudian tuliskan apa yang 
kamu lihat.
Anak-anak, ketika ujian 
tidak boleh menyontek yah.. 
harus rajin belajar supaya 
dapat mengerjakan 
ujiannya
Amati Gambar 6.4 berikut ini, kemudian tuliskan apa yang 
kamu lihat.
Hore..akhirnya aku dapat 
mengerjakan tugasku karena 
aku rajin belajar....
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Amati gambar 6.5 berikut ini, kemudian tuliskan apa yang 
kamu lihat.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.5 Anak yang sedang belajar 
menggunakan komputer
Simaklah wacana berikut ini dengan saksama.
Kejujuran
A. Kejujuran di Keluarga
Anak jujur mengatakan yang sebenarnya. 
Semua anggota keluarga sebaiknya berkata jujur. 
Anak jujur kepada ayah dan ibu.
Ayah jujur kepada ibu dan anak.
Pembelajaran 6.1
Ajaran Buddha
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Sumber: Dokumen Kemdikbud 









Lain kali jangan 
diulangi yah 
nak..
Ibu jujur kepada Ayah dan 
anak.
Adik jujur kepada kakak.
Kakak jujur kepada 
adik. 
Jujur kepada diri sendiri. 
Jujur kepada orang lain.
Berkata jujur ketika nilainya 
jelek
Mengakui jika melakukan  
kesalahan.
Jujur artinya berkata apa 
adanya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 











Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.8 Anggota keluarga yang 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak
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Tuliskan contoh perbuatan jujur di keluarga 







Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan contoh perbuatan jujur yang telah kamu tulis.
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Pembelajaran 6.2
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.9 Siswa sedang 
menyontek temannya
B. Kejujuran di Sekolah
Di sekolah siswa harus jujur. 
Jujur kepada guru dan teman.
Guru berkata jujur kepada 
siswa. 
Siswa berkata jujur kepada 
temannya.
Mengerjakan tugas sendiri 
adalah sikap jujur. 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 













perbuatan tidak jujur. 
Anak yang pintar harus 
jujur dan rajin belajar. 
Anak yang jujur adalah 
anak yang baik.
Anak yang jujur disukai 
teman.
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Tuliskan contoh perbuatan jujur di sekolah 







Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan contoh perbuatan jujur yang telah kamu tulis.
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Anak yang jujur disukai guru.
C. Kejujuran di Masyarakat
Kejujuran harus menjadi perilaku hidup sehari-hari.
Kita harus menjawab dengan benar jika ditanya oleh 
tetangga.
Kita harus mengakui jika memiliki kesalahan.
Berkata jujur ketika ditanya oleh orang lain. 
Berkata jujur ketika merusak barang milik orang
lain. 
Mengakui kesalahan ketika berbuat salah.
Pembelajaran 6.3
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
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Sebagaimana seorang ibu mempertaruhkan 
jiwanya, melindungi putra tunggalnya, 
demikianlah terhadap semua makhluk,  
kembangkanlah pikiran cinta kasih tanpa batas.
(Karaniyametta sutta, 7)
Segera minta maaf atas kesalahan itu.
Akibat berbuat tidak jujur dimasyarakat antara lain: 
1. Tidak dipercaya orang lain
2. Dijauhi teman.
3. Timbul perasaan takut ketahuan.
4. Akan mendapat karma buruk.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.12 Orang yang menanyakan alamat satu 
vihara
Silahan lurus terus 
kemudian belok kiri, 
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Tuliskan contoh perbuatan jujur di 
masyarakat yang sudah kamu ketahui pada 






Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan contoh perbuatan jujur yang telah kamu tulis.
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Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.
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Buddha mengajarkan:
Mangkuk Emas 
Pedagang yang Tidak Jujur
Dikisahkan Boddhisatva terlahir sebagai pedagang.
Suatu ketika ada dua orang pedagang. 
Pedagang pertama adalah pedagang yang tamak.
Pedagang kedua adalah pedagang yang jujur.
Tibalah mereka di suatu kota.
Di kota itu terdapat sebuah keluarga miskin.
Di dalam keluarga itu tinggal nenek dan cucunya.
Dahulu kala mereka keluarga kaya.
Kini mereka hidup berdua.  
Pembelajaran 6.4
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.13 Dua orang pedagang
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Mereka hanya memiliki sebuah mangkuk. 
Mangkuk itu terbuat dari emas.
Tetapi mereka tidak mengetahuinya.
Mangkuk itu merupakan warisan keluarga.
Karena lama tidak dipakai, maka emasnya pun tertutup 
noda.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.14 Nenek dan Cucunya yang 
miskin
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.15 Pedagang memegang 
mangkuk emas 
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Datanglah pedagang pertama ke rumah mereka.
Ditawarkannya mangkuk untuk dijual.
Dengan harapan dapat membeli perhiasan.
Pedagang memeriksa mangkuknya.
Ia pun tahu jika mangkuknya terbuat dari emas.
Karena sifat serakah dan tidak jujurnya, ia pun ingin 
mendapatkan mangkuk tanpa membayar.
Pedagang pura-pura melempar mangkuk. Dengan 
harapan pemilik mangkuk akan memberikannya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.16 Pedagang pertama 
melempar mangkuk emas 
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Bacalah cerita berikut ini.
Pedagang yang Jujur
Tidak lama kemudian datanglah pedagang kedua.
Ia adalah seorang Boddhisatva.
Ditawarkannya mangkuk yang sudah dibuang pedagang 
pertama kepada pedagang kedua.
Dengan rasa khawatir, takut tidak diterima, pedagang 
pun memeriksa mangkuknya.
Dengan ramah pedagang berkata, 
“Ibu, mangkuk ini sangat mahal harganya, 
saya tidak punya uang untuk membelinya.”
Lalu sang nenek bertanya,
“Bagaimana mungkin mangkuk itu mahal harganya? 
Karena pedagang pertama telah membuangnya.” 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.17 Pedagang kedua 
memegang mangkuk emas 
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Tetapi pedagang kedua orang yang jujur, Ia tidak menipu 
siapapun.
Apalagi menipu keluarga yang tidak mampu.
Dibayarlah mangkuk itu, sebanyak uang yang dia punya.
Ia membayar dengan uang sebanyak 500 keping saja.
Nenek pun riang gembira, karena kini ia dapat membeli 
perhiasan untuk cucunya.
Pedagang pertama pun tidak mendapatkan apa-apa, 
karena sifat curang dan serakahnya.
Pedagang kedua memiliki banyak berkah karena ia 
jujur dan tidak serakah.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6.18 Pedagang memberi uang 
kepada sang nenek 
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Jodohkanlah dengan memberi tanda (x) 
sesuai dengan tindakan masing-masing 
pedagang. Sesuai dengan cerita di atas pada 























Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan tindakan yang telah dilakukan pedagang 
sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
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Tuliskan perbuatan pedagang jujur yang 
kamu ketahui pada tabel di bawah ini.





Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan tindakan yang telah dilakukan pedagang 
sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
132 Kelas II SD
Pembelajaran 6.5
Rangkuman Materi       
1.  Jujur adalah menyampaikan suatu hal sesuai    
 dengan kenyataannya.
2.  Sikap Jujur sangat terpuji.
3.  Anak yang jujur selalu mengatakan apa adanya. 
4.  Jika kita jujur dalam ucapan dipercaya orang lain. 
5.  Orang jujur akan disukai banyak teman.
6.  Kepada kedua orang tua kita harus jujur.
7.  Kepada guru kita juga harus jujur
8.  Siswa yang jujur pasti rajin belajar.
9.  Kejujuran menjadi perilaku hidup sehari-hari.
10.  Untuk mewujudkan sifat jujur, harus selalu taat   
  kepada peraturan yang berlaku.
11. Jujur membawa berkah
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Kecakapan Hidup
 
Setelah menyimak wacana di atas, tulislah hal-hal yang 
telah kamu mengerti dan hal-hal yang belum kamu 
mengerti pada kolom berikut ini.
NO
Hal-hal yang telah saya 
mengerti 
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Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.




1. Tulislah perbuatan jujur yang pernah kamu lakukan   
 pada kertas kosong.
2. Gulung kertasnya.
3. Ambil balon dan masukkan kertas kedalam balon.
4. Tiuplah balon dan tulis dengan nama masing-masing. 
5. Tulis juga balon dengan nama balon kejujuran.
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Ayo, belajar sambil bernyanyi.
Lagu Buddhis
Sang   Bud       dha       sla     lu     sa   yang  pa    da        ku           se       ma   lam       Sang   Bud
dha   ha  dir  da   lam  mim  pi    ku  Men  de kat  ter  se  nyum la   lu mem ber  ka   ti     ku  Sung guh se  nang  ba   ha
  gi   a   ha  ti   ku                Oh   Sang Bud dha __                      a     ku   cin  ta __                           Oh   Sang Bud dha __
a                                  ku                             su                                ka
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Refleksi dan Renungan
Refleksi
Tulislah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
telah kamu miliki setelah kamu selesai melaksanakan 
pembelajaran pada pelajaran 3.
1. Pengetahuan baru yang saya miliki:
 _____________________________________________ 
 _____________________________________________
2. Keterampilan baru yang telah saya miliki:
 _____________________________________________ 
 _____________________________________________




Renungkan isi syair Dhammapada berikut ini.
Daripada seribu kata yang tak berarti
adalah lebih baik sepatah kata yang bermanfaat
yang dapat memberi kedamaian kepada pendengarnya
(Dhammapada: VIII.1)
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1. Pilihlah jawaban, a, b, c, atau d yang paling tepat.
1. Benda yang diperebutkan oleh para pedagang dalam  
 cerita jataka adalah....
 a. mangkuk emas   
 b. kendi
 c. piring
2. Praktik kejujuran yang dilakukan oleh anak adalah....
 a. membentak orang tua
 b. berbohong
 c. berkata jujur 
3. Anggota keluarga yang diajarkan kejujuran oleh   
 orang tua adalah....
 a. satpam    c. guru
 b. anak
4. Salah satu praktik kejujuran siswa di sekolah adalah....
 a.  mengerjakan tugas sendiri 
 b. mengerjakan tugas bersama
 c. menyontek
5. Tugas siswa jika mendapat tugas dari guru adalah....
 a. mengacuhkannya  
 b. mengerjakannya    
 c. membiarkannya
Asah Pengetahuan
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II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini    
 dengan jelas dan benar.
1. Apa manfaat dari kejujuran ketika belajar?
2. Tuliskan 2 cara kamu mempraktikkan  kejujuran   
 di rumah.
3. Tuliskan 2 cara kamu mempraktikkan  kejujuran   
 di sekolah.
4. Menurutmu apa manfaat memiliki kejujuran,    
 terutama terhadap teman di sekolah?
5. Bagaimana cara agar kita dapat menjalankan    
 kejujuran dengan baik?
III. Kerjakanlah soal-soal dibawah ini.
1. Tuliskan satu perbuatan jujur yang pernah kamu   
 lakukan.
2. Tuliskan nama salah satu temanmu yang pernah   
 berbuat jujur di kelas.
3. Siapa yang mengajarkan tentang kejujuran di sekolah?
4. Siapa yang mengajarkan tentang kejujuran di rumah?
5. Bagaimana cara jujur ketika ulangan di sekolah.
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“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Semua orang memiliki sahabat. 
Persahabatan harus dijaga.
Sahabat suka menolong dan membuat kita kuat.
Sahabat memberi nasihat dan perhatian.
Sahabat membuat hidup menjadi lebih berguna.
Sahabat dapat bermanfaat bagi kita di mana pun dan 
kapan pun.
Apakah persahabatan itu?
Ayo, ikuti pembelajaran berikut.
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Amati Gambar 7.1, kemudian tuliskan apa yang kamu lihat.
Amati Gambar 7.2, kemudian tuliskan apa yang kamu lihat.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.1 Empat orang siswa yang bersahabat 
dan bergandengan tangan
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.2 anak yang menggendong sahabatnya
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Amati Gambar 7.3, kemudian tuliskan apa yang kamu lihat.
Amati Gambar 7.4, kemudian tuliskan apa yang kamu lihat.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.3 Siswa yang menjenguk sahabatnya 
yang sakit
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.4 Siswa yang memberi hadiah kepada 
sahabatnya
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Amati Gambar 7.5 berikut ini, kemudian buatlah pertanyaan 
untuk memahami gambar.
Persahabatan
Simaklah wacana berikut ini dengan saksama.
Persahabatan antar teman
Semua orang membutuhkan sahabat.
Sahabat adalah teman yang baik.
Sahabat yang baik disebut kalyanamitta.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
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Kita senang jika memiliki teman yang baik.
Ia selalu bersama kita di saat suka maupun duka.
Buddha menjelaskan tentang sahabat sejati.
Ada empat ciri sahabat yang baik, yaitu:
1. suka menolong.
2. selalu ada di kala senang dan susah.
3. suka memberi nasihat.
4. penuh perhatian.
Semua orang pernah susah.
Orang susah perlu ditolong.
Tolong-menolong membuat bahagia.
Jika kita suka menolong, kita akan ditolong juga.
Semua orang pernah sedih. 
Orang sedih perlu dihibur.
Saling menghibur dan menolong merupakan ciri 
persahabatan yang baik.
Jika sahabat sedang kesusahan, kita harus menolongnya. 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.6 Siswa yang sedang menghibur 
sahabatnya yang sedih
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Tuliskan nama-nama sahabat kamu 






Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan nama sahabatmu sesuai kolom yang sudah 
diisi di atas.
Itulah sahabat yang sejati.
Sahabat yang saling setia
selalu siap menolong dengan tulus.
Sahabat saling memaafkan.
Jika kita berbuat salah, kita harus segera meminta 
maaf.
Jika sahabat kita berbuat salah, kita harus 
memaafkannya.
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Pembelajaran 7.2
Bacalah cerita berikut ini.
Persahabatan Rusa, Kura-Kura dan Burung 
Pelatuk
Kurunga Miga – Jataka, 206
Dahulu kala Boddhisatva 
terlahir sebagai seekor Rusa 
Kurunga.
Rusa Kurunga tinggal di 
hutan.
Ia memiliki sahabat seekor 
burung dan kura-kura.
Mereka tinggal bersama 
dengan akrab.
Suatu ketika, seorang pemburu berkeliling di hutan.
Ia melihat jejak kaki rusa.
Pemburu memasang perangkap rusa.
Malam hari, rusa terjerat dalam perangkap itu.
Ia berteriak keras dan panjang.
Ia meminta bantuan sahabatnya.
Burung Pelatuk dan kura-kura mendengar teriakan 
rusa.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.7 Rusa, burung, dan kura-kura
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Mereka berunding tentang 
bagaimana menolong rusa.
Kura-kura menggigit 
tali perangkap untuk 
membebaskan rusa.
Burung pelatuk mengawasi 
dan memastikan pemburu 
tidak datang.
Kemudian pergi menuju 
rumah pemburu.
Ketika fajar, si pemburu keluar rumah.
Burung pun langsung menyerangnya.
Pemburu menjadi sangat kesal. 
“Burung pembawa sial menyerangku!” pikir pemburu 
itu. 
Pemburu masuk ke dalam rumah dan berbaring 
sebentar.
Pemburu mencoba untuk keluar kembali dari sisi 
sebelah kiri. 
Burung pun langsung menyerangnya lagi.
Pemburu mencoba untuk keluar dari belakang. 
Burung langsung menyerangnya lagi.
Pemburu berbaring sampai matahari terbit.
Ketika matahari terbit, dia membawa senjatanya dan 
mulai berburu lagi.
Burung pelatuk segera mendatangi teman-temannya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.8 Burung dan kura-kura 
mendengar teriakan rusa yang terkena 
perangkap pemburu
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Kura-kura telah menggerogoti semua tali kulitnya.
Tertinggal satu yang keras.
Gigi kura-kura terluka berlumuran darah. 
Kura-kura sangat lemah dan terbaring di sana.
Sang pemburu memasukkannya ke dalam kantung dan 
mengikatnya di pohon.
Rusa melihat kura-kura tertangkap.
Ia bertekad untuk 
menyelamatkannya.
Rusa membiarkan pemburu 
melihatnya.
Ia berpura-pura seakan dia 
lemah. 
Sang pemburu melihatnya 
dan mengiranya lemah.
Kemudian Sang Pemburu 
mengejarnya. 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.9 Burung sedang menyerang si pemburu
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.10 Gigi kura-kura terluka 
berlumuran darah akibat menggerogoti 
tali perangkap untuk membebaskan rusa
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Rusa sengaja menjaga 
jaraknya untuk memancing 
pemburu masuk ke dalam 
hutan.
Ketika telah berlari jauh, 
rusa meloloskan diri dari si 
pemburu. 
Kemudian berlari ke arah 
kura-kura.
Dia mengambil kantong 
tersebut dengan tanduknya. 
Melemparnya ke tanah dan mengoyaknya, kemudian 
membiarkan kura-kura keluar. 
Burung pelatuk terbang turun dari pohon.
Kemudian rusa berkata kepada mereka, “Hidupku telah 
kalian selamatkan, dan kalian telah melakukan apa 
yang seharusnya dilakukan sebagai sahabat.” 
Pemburu akan datang dan 
memburu kalian. 
Jadi kalian pergilah ke tempat 
yang aman.
Pemburu kembali dan 
merasa gagal. 
Dan ketiga sahabat itu pun 
hidup tenang.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.11 Rusa berhasil melarikan diri 
dari pemburu ke dalam hutan
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7.12 Kura-kura dan rusa berpisah
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1. Sahabat adalah teman atau orang yang mengenal dan 
memahami kita. 
2. Sahabat yang baik disebut kalyanamitta. 
3. Sahabat yang baik selalu berada di samping kita.
4. Jika kamu menemukan sahabat yang baik, maka kamu 
dapat menjaga persahabatanmu.
5. Sahabat adalah orang yang suka menolong kita.
6. Sahabat adalah orang yang ada bersama kita dikala 
suka dan duka.
7. Sahabat adalah orang yang suka memberi nasihat 
yang baik.
8. Sahabat suka memberikan perhatian kepada kita.
Rangkuman Materi       
Tuliskan nama hewan yang merupakan sahabat 
rusa sesuai cerita di atas pada tabel di bawah Ini.





Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan nama hewan sahabat rusa sesuai kolom yang 
sudah diisi di atas.
152 Kelas II SD
Kecakapan Hidup
 
Setelah menyimak wacana di atas, tulislah hal-hal yang 
telah kamu mengerti dan hal-hal yang belum kamu 
mengerti pada kolom berikut ini.
NO
Hal-hal yang telah saya 
mengerti 
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Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.
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Permainannya : “Teman ajaib”
Cara bermain: 
1. Pilihlah satu lagu untuk dinyanyikan, misalnya: “Anak 
yang Baik”.
2. Pilih satu anak menjadi ”Teman Hebat” dan tutup 
matanya agar tidak tahu siapa teman yang akan 
dipilih untuk menjadi “Teman Ajaib”.
3. Setelah dipilih, tugaskan teman ajaib untuk 
mempelopori gerakan dalam menyanyi teman-teman 
yang lainnya mengikuti gerakan yang dicontohkan.
4. Tugaskan “Teman Hebat” untuk mencari dan menebak 
siapa “Teman Ajaibnya” demikian seterusnya 
bergantian.
Yuk Bermain
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Ayo, belajar sambil bernyanyi.
Nyanyikanlah lagu di bawah ini dengan baik.
Lagu Buddhis
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Refleksi
Tulislah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
telah kamu miliki setelah kamu selesai melaksanakan 
pembelajaran pada pelajaran 7.
1. Pengetahuan baru yang saya miliki:
 _____________________________________________ 
 _____________________________________________
2. Keterampilan baru yang telah saya miliki:
 _____________________________________________ 
 _____________________________________________





Renungkan isi syair Dhammapada berikut ini.
Jika kamu menemukan sahabat yang baik, 
maka kamu harus menjaga persahabatanmu.
(Majjhima Nikaya III:54)
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1.  Pilihlah jawaban, a, b, c, atau d yang paling tepat.
1. Dalam cerita jataka tentang persahabatan, yang 
dilakukan kura-kura dan burung lakukan terhadap 
rusa adalah ....
a. menolong rusa   c. diam saja 
b. meninggalkannya   
2. Praktik persahabatan yang dilakukan oleh siswa 
kepada sahabatnya adalah....
a. memberikan perhatian c. bertengkar 
b. marah     
3. Salah satu ciri sahabat yang baik adalah....
a. suka berbohong
b. suka menolong    
c. suka bertengkar
4. Salah  satu praktik  persahabatan di sekolah adalah....
a. bermain
b. mengerjakan tugas bersama 
c. menjenguk teman yang sakit 
5. Salah satu kewajiban seorang sahabat jika sahabatnya 
sedang sedih adalah....
a. menghiburnya    
b. mengejeknya   
c. membiarkannya
Asah Pengetahuan
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II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini    
 dengan jelas dan benar.
1. Apa manfaat dari memiliki seorang sahabat?
2. Apa yang kamu lakukan ketika sahabatmu sedang 
bersedih?
3. Apa yang kamu lakukan ketika sahabatmu sedang 
berulang tahun?
4. Apa yang kamu lakukan kepada sahabatmu ketika dia 
keliru?
5. Bagaimana caranya agar persahabatan terjalin dengan 
baik?
III. Kerjakanlah soal-soal dibawah ini.
1. Siapakah yang ingin melukai rusa?
2. Tulislah salah satu nama sahabatmu di sekolah.
3. Siapa yang mengajarkan tentang persahabatan di 
sekolah?
4. Apa yang sahabat kamu lakukan ketika kamu sedang 
sedih?
5. Siapa yang membantu rusa ketika sedang menghadapi 
masalah?
Tuliskan tekadmu untuk menjadi anak yang memiliki 
persahabatan. Dan kemudian tempelkan pada meja 
belajarmu.
 “Aku akan selalu menjaga persahabatanku”
Aspirasi






“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Peraturan itu harus dipatuhi.
Peraturan menjadi pedoman hidup kita di keluarga. 
Peraturan menjadi pedoman di sekolah.
Peraturan menjadi pedoman di masyarakat.
Peraturan membuat kehidupan menjadi teratur, tertib dan 
disiplin. 
Mematuhi peraturan berarti menjaga keselamatan.
Hidup teratur menjadi harapan kita.
Maukah kamu hidup teratur, tertib dan disiplin?
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Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.1 Anak mengucapkan salam 
Buddhis
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.2 Anak membuang sampah 
pada tempatnya
Amati Gambar 8.2, kemudian tuliskan apa yang kamu lihat.
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Amati Gambar 8.3, kemudian tuliskan apa yang kamu lihat.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.3 Anak belajar dengan giat 
menggunakan komputer
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.4 Siswa dan siswi melaksanakan 
upacara bendera
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.5 Pengendara sepeda motor yang 
melaksanakan peraturan lalu lintas dengan 
menggunakan helm saat berkendara
Amati Gambar 8.4, kemudian tuliskan apa yang kamu lihat.
Amati Gambar 8.5, kemudian tuliskan apa yang kamu lihat.
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Hidup yang Teratur
Simaklah wacana berikut ini dengan seksama.
1. Peraturan dalam keluarga
 Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak.
 Keluarga memiliki peraturan. 
 Peraturan umat Buddha adalah pancasila Buddhis.
 Peraturan dipatuhi anggota keluarga.
 Peraturan dijalankan bersama.
 Peraturan disepakati bersama.
 Peraturan di dalam keluarga biasanya berbentuk lisan. 
 Peraturan dibuat agar aktivitas dalam keluarga    
 berjalan dengan baik.
 Berikut beberapa peraturan-peraturan yang ada   
 dalam keluarga: 
 Anggota keluarga saling menghormati.
 Orang tua menyayangi anaknya.
 Orang tua menyediakan kebutuhan anaknya.
 Orang tua memberikan pendidikan anaknya.
 Anak wajib menyayangi orang tuanya.
Pembelajaran 8.1
Ajaran Buddha
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Anak wajib berbakti kepada orang tuanya.
Anggota keluarga bangun tepat waktu.
Anggota keluarga tidur tepat waktu.
Anak wajib berdoa sebelum ke sekolah.
Anak mengucapkan salam sebelum masuk dan keluar 
rumah.
Anak melaksanakan puja bakti sesuai jadwal.
Anak mengucapkan salam 
jika masuk rumah.
Anak mengucapkan salam 
jika keluar rumah.
Anak wajib pamit kepada 
orang tua jika keluar 
rumah.
Anak wajib mengerjakan 
tugas dan tanggung 
jawabnya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.6 Anggota keluarga yang terdiri dari ayah, 
ibu, dan dua orang anak
Pahala Seseorang Yang Bertabiat Suka  
Menghormati, 
Yang Selalu Menghormati Orang Yang Lebih Tua. 
Empat Keadaan Akan Berkembang, Yaitu : 
Umur Panjang, Rupawan, Kebahagiaan, Dan Kekuatan 
(Dhammapada  VIII. 109)
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Tuliskan peraturan yang sudah kamu 







Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan peraturan yang sudah kamu laksanakan 
sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 165164 Kelas II SD
Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.
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Pembelajaran 8.2
2. Peraturan dalam Sekolah
Di sekolah terdiri dari; kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru, tata usaha, dan siswa. 
Peraturan dibuat oleh pihak sekolah.
Di sekolah juga ada peraturan.
Dilaksanakan oleh semuanya. 
Peraturan sekolah harus dipatuhi.
Peraturan di sekolah biasanya tertulis.
Peraturan dilaksanakan agar kegiatan 
belajar mengajar berjalan baik.
Berikut beberapa peraturan di sekolah:
Siswa wajib menghormati guru.
Siswa wajib menghormati sesama siswa.
Siswa wajib datang ke sekolah tepat waktu.
Siswa wajib mengenakan seragam sekolah.
Siswa wajib mengikuti upacara bendera. 
Siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai di dalam 
kelas.
Siswa berdoa sebelum pulang.
Siswa mengucapkan salam sebelum masuk kelas.
Siswa mengucapkan salam sebelum pulang.
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Siswa wajib melaksanakan tugas piket
Siswa wajib melaksanakan puja bakti.
Siswa wajib belajar dengan baik. 
Siswa wajib mengerjakan tugas dari guru.
Guru bertanggung jawab di kelas.
Kepala sekolah bertanggung jawab di sekolah.
Tuliskan peraturan yang sudah kamu 







Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan peraturan yang sudah kamu laksanakan 
sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
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Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.
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Pembelajaran 8.3
3. Peraturan dalam Masyarakat
Masyarakat terdiri dari warga, aparatur dan 
pemerintah.
 Peraturan dibuat pemerintah dan dilaksanakan oleh  
 semua anggota masyarakat. 
Peraturan dipatuhi oleh semua warga. 
Peraturan dibuat agar kehidupan teratur.
Peraturan di masyarakat ada yang tertulis dan tidak 
tertulis.
Peraturan berbentuk tulisan contohnya seperti 
peraturan lalu lintas.
Peraturan berbentuk tidak tertulis contohnya seperti 
aturan sopan santun.
Aparatur sebagai pengawas peraturan.
Aparatur sebagai pemberi sanksi kepada pelanggar.
Peraturan memiliki hukuman jika dilanggar.
Warga yang baik mematuhi peraturan. 
Peraturan dilaksanakan demi ketertiban umum. 
Contoh peraturan dalam masyarakat yang harus 
dipatuhi: 
1. Membuang sampah pada tempatnya.
2. Menjaga kelestarian lingkungan dan menanam  
 pohon.
3. Menggunakan air bersih secukupnya. 
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Jika melanggar peraturan maka akan diingatkan pak 
RT atau tetangga.
Contoh peraturan yang harus dipatuhi: 
1. Menyeberang di zebra cross atau jembatan   
 penyeberangan.
2. Menggunakan helm ketika mengendarai    
 sepeda motor. 
3. Memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM) jika    
 mengendarai sepeda motor.
4. Jika melanggar akan ditegur pak polisi.
5. Jika melanggar akan ditilang pak polisi.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.7 Anak yang menyeberang di lintasan penyeberangan
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Bacalah Cerita berikut ini.
Anak yang memahami dan melaksanakan 
peraturan
Lina adalah anak yang baik.
Lina anak yang berbakti 
kepada orang tua.
Lina sangat menghormati 
orang tuanya.
Lina selalu bangun dan tidur 
tepat waktu.
Lina selalu berdoa sebelum 
dan sesudah tidur.
Lina mengucapkan salam 
namo buddhaya jika akan masuk rumah dan keluar 
rumah.
Lina pamit kepada orang tua jika akan pergi.
Lina mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya.
Lina rajin bermeditasi. 
Lina menghormati guru dan 
teman-temannya.
Lina datang ke sekolah tepat 
waktu.
Lina selalu mengucapkan salam 
ketika masuk dan meninggalkan 
kelas.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.8 Anak yang patuh kepada 
orang tuanya
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.9 Anak yang sedang 
bermeditasi
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Lina meminta izin kepada guru jika meninggalkan 
kelas.
Lina mengerjakan tugas dari sekolah.
Ayah mengendarai sepeda motor dengan baik.
Ayah mematuhi peraturan lalu lintas agar selamat.
Ayah selalu mengajarkan membuang sampah di 
tempatnya.





menggunakan zebra cross atau 
jembatan penyeberangan.
Ayah menggunakan helm 
ketika mengendarai sepeda 
motor. Ayah memiliki surat ijin 
mengemudi kendaraan.
Apakah cerita di atas pernah 
terjadi kepada kita? 
Peraturan memiliki keunikannya 
masing-masing. 
Yuk, kita coba pahami semua itu.
Sekarang kita tahu bahwa kita harus mematuhi 
peraturan-peraturan yang ada baik di keluarga, di 
sekolah, dan di masyarakat.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8.10 Anak yang sedang 
berjalan kaki menggunakan di zebra 
cross
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Tuliskan peraturan yang sudah kamu 







Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan peraturan yang sudah kamu laksanakan 
sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
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1. Anak wajib menghormati orang tuanya.
2. Setiap masuk dan keluar ruangan wajib mengucapkan 
salam.
3. Membuang sampah harus pada tempatnya.
4. Mengggunakan helm saat mengendarai motor. 
5. Memiliki surat ijin mengemudi saat berkendara.
6. Menyeberang jalan harus menggunakan zebra cross 
atau jembatan penyeberangan.
7. Siswa harus melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya belajar serta mengerjakan tugas dari guru.
Kecakapan Hidup
 
Kamu telah membaca cerita anak yang melaksanakan 
peraturan di atas. Tulislah contoh perilaku anak yang 
melaksanakan peraturan dengan baik. Tuliskan jawabanmu 
pada kolom berikut ini.






Rangkuman Materi       
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Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.
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Yuk Bermain
Permainan ini berjudul : “Peraturan apa yang aku lakukan?”
Cara bermain: 
1. Tulislah peraturan yang pernah kamu lakukan pada 
kertas kosong, misalnya menyeberang di zebra cross 
atau menggunakan jembatan penyeberangan.
2. Tutuplah kertas yang sudah ditulis.
3. Ajaklah temanmu bermain untuk menebak apa yang 
kamu tulis.
4. Pilih salah satu temanmu untuk menebak yang kamu 
tulis dan jika sudah silahkan bergantian menebaknya.
5. Berikan waktu bagi temanmu tersebut untuk menebak. 
6. Berikan pujian bagi temanmu yang dapat menebak 
dengan benar.
7. Lanjutkan permainan pada siswa yang berhasil 
menebak dengan benar. 
8. Demikian seterusnya hingga semua siswa mendapat 
giliran.
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Ayo, belajar sambil bernyanyi.
Nyanyikanlah lagu di bawah ini dengan baik.
Lagu Buddhis






06.30 – 06.45 Doa
06.45 – 07.30 Upacara
07.30 – 08.30 Puja Bakti
08.30 – 09.30  Agama Buddha
09.30 – 09.45 Istirahat
09.45 – 10.45 Matematika
10.45 – 12.15 Istirahat
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Tuliskan jadwal pelajaran kamu pada kolom 
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Refleksi
Tulislah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
telah kamu miliki setelah kamu selesai melaksanakan 
pembelajaran pada pelajaran 8.
1. Pengetahuan baru yang saya miliki:
 ___________________________________________  
 ___________________________________________
2. Keterampilan baru yang telah saya miliki:
 ___________________________________________  
 ___________________________________________
3. Perkembangan sikap yang saya miliki:




Renungkan isi syair Dhammapada berikut ini,
“Menghormat orang yang patut dihormat
adalah berkah utama”
(Khuddakapatha, Mangala Sutta)
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1.  Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, atau c di   
 depan jawaban yang paling tepat.
1. Sikap yang harus dilakukan oleh anak kepada orang 
tua adalah ....
a. menyakiti     
b. benci
c. menghormati
2. Sebelum masuk dan keluar rumah, kewajiban mesti 
dilakukan anak adalah....
a. mengucapkan salam  c. berteriak 
b. diam-diam  
3. Pemberi sanksi bagi pelanggar peraturan di 
masyarakat  adalah....
a. aparatur     c. teman
b. kepala sekolah  
4. Sikap siswa ketika guru mengajar sebaiknya adalah....
a. mendengarkan    
b. tidur      
c. bermain 
5. Tugas siswa adalah....
a. bermain     
b. mengobrol   
c. belajar
Asah Pengetahuan
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II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini    
 dengan jelas dan benar.
1. Apa yang dapat membantu seseorang menjaga 
keselamatan?
2. Tuliskan satu cara kamu mempraktikkan peraturan di 
rumah.
3. Tuliskan satu cara kamu mempraktikkan peraturan di 
sekolah.
4. Apa manfaat menaati peraturan lalu lintas?
5. Bagaimana caranya agar persahabatan terjalin 
dengan baik?
III. Kerjakanlah soal-soal di bawah ini.
1. Tuliskan perbuatan taat peraturan yang pernah kamu 
lakukan.
2. Tuliskan salah satu nama temanmu yang menjalankan 
peraturan dikelas.
3. Apa yang dilakukan ketika hendak masuk ke rumah?
4. Siapa yang mengajarkan tentang peraturan di rumah?
5. Apa manfaat hidup teratur?
Tuliskan tekadmu untuk menjadi anak yang memiliki 
persahabatan. Dan kemudian tempelkan pada meja 
belajarmu!
 “Aku akan selalu menghormati dan menyayangi 
orang tuaku”
Aspirasi





“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Setiap orang melakukan perbuatan baik. 
Perbuatan baik berguna bagi diri sendiri. 
Perbuatan baik juga berguna bagi orang lain. 
Perbuatan baik membawa hidup kita bahagia. 
Kita berbuat baik kepada semua makhluk hidup. 
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Contoh perbuatan baik yang dapat kita lakukan:
1. Membantu teman yang sedang kesusahan.
2. Menolong dan memelihara binatang.
3. Merawat tanaman dan tumbuhan.
4. Menjaga kebersihan lingkungan sekitar.
5. Menjaga kelestarian alam semesta.
Maukah kamu berbuat baik?
Perhatikan gambar di bawah.
Tuliskan perbuatan baik yang dapat kamu lakukan.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 9.1 Anak membayangkan perbuatan baik 
yang pernah dilakukan
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Pembelajaran 9.1
Perbuatan Baik
1. Perbuatan baik melalui pikiran
Perbuatan baik dapat dilakukan melalui pikiran. 
Pikiran yang penuh cinta kasih.
Pikiran  yang penuh kasih sayang.
Setiap hari kita mengembangkan pikiran yang baik.
Kita dapat memikirkan cita-cita yang luhur.
Dengan berpikir yang baik hidup kita bahagia. 
Jika berpikir baik kita terhindar dari kebencian.
Jika berpikir baik kita terhindar dari sifat tamak.




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 9.2 Anak yang sedang memikirkan cita-cita menjadi seorang polisi
Ajaran Buddha
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Dikisahkan ada upasaka yang tekun beragama. 
Ia juga berbakti menjalani kehidupan beragama. 
Ia gemar melakukan perbuatan baik. 
Pada suatu ketika, ia menderita sakit yang hebat. 
Ia tinggal menunggu saat kematiannya. 
Ia terbaring lemah di tempat tidur. 
Saat itu, ia melihat bayangan pikiran.
Yang sangat indah dan menggembirakan hatinya. 
Kemudian, ia meninggal dengan tenang.
Perasaannya bahagia. 





Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 9.5 Orang sakit yang mengingat perbuatan baik menjelang kematiannya
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Tuliskan perbuatan baik melalui pikiran yang 
pernah kamu lakukan dan tuliskan 
pada tabel di bawah ini.





Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan perbuatan baik melalui pikiran yang sudah 
kamu lakukan sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
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Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.
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Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 9.2 Percakapan antara Darma dan Mitta
2. Perbuatan baik melalui ucapan
Perbuatan baik dapat dilakukan dengan ucapan. 
Contoh perbuatan baik dengan ucapan: 
a. Berbicara yang sopan.
b. Berkata yang benar.
c. Memberi nasihat kepada teman.
d. Setiap hari selalu melatih berucap yang benar. 
Boleh, Darma. Buku 
ceritera ini dapat 
kamu pinjam. Tolong 




buku ceritera Jataka 
milikmu?
Pembelajaran 9.2
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Ucapan benar adalah ucapan yang bermanfaat dan jujur. 
Kita berbicara sopan kepada semua orang.
Jika kita berbicara yang sopan, kita akan disayang semua 
orang.
Kita berkata jujur kepada sesama teman. 
Jika kita jujur, kita akan memiliki banyak teman.
Kita berlatih menghindari ucapan yang kasar.
Berbohong atau omong kosong harus dihindari.
Pembohong akan dijauhi oleh temannya.
Baik, ayah. Saya akan 
menjaga anak-anak dengan 
baik. Ibu berharap, semoga 
ayah dapat melakukan tugas 
dengan baik.
Bu, besok ayah akan 
tugas ke Bandung 
selama dua hari. Tolong 
anak-anak dapat dijaga 
dengan baik.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 9.3 Percakapan antara ayah dan ibu
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Tuliskan perbuatan baik melalui ucapan yang 
pernah kamu lakukan dan tuliskan
pada tabel di bawah ini.





Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan perbuatan baik melalui ucapan yang sudah 
kamu lakukan sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
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Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.
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Pembelajaran 9.3
3. Perbuatan baik melalui  jasmani
Perbuatan baik dapat dilakukan melalui  jasmani. 
Perbuatan melalui anggota tubuh kita. 
Contoh perbuatan baik dengan tubuh:
a. Merapikan tempat tidur.
b. Menolong teman jatuh.
c. Membersihkan halaman.
d. Membersihkan ruang kelas.
e. Membuang sampah pada tempatnya.
f. Memberikan dana kepada orang yang memerlukan  
 bantuan.
g. Memberi makan kepada makhluk yang kelaparan. 
h. Memberikan obat kepada makhluk yang sakit.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 9.6 Anak merapikan tempat 
tidurnya
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 9.7 Anak menyapu
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Perbuatan baik dapat dilakukan dimana saja. 
Banyak perbuatan baik dapat dilakukan di sekolah. 
Di rumah kita dapat melakukan perbuatan baik.
Orang yang melakukan perbuatan baik akan hidup 
bahagia. 
Ia akan dipuji dan dihormati orang di sekelilingnya.
Orang tua dan guru akan senang melihatnya. 
Tuliskan perbuatan baik melalui jasmani yang 
pernah kamu lakukan dan tuliskan 
pada tabel di bawah ini.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 9.8 Anak membuang sampah 
pada tempatnya
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 9.9 Anak memberi makan kucing
NO Perbuatan baik melalui jasmani
1
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 195194 Kelas II SD
Perbuatan baik adalah perbuatan yang berguna untuk diri 
sendiri dan orang lain.
Perbuatan baik itu dapat dilakukan melalui ucapan, pikiran, 
dan jasmani.
Perbuatan baik melalui ucapan misalnya  memberi nasihat, 
berbicara sopan, berbicara jujur.
Perbuatan baik melalui pikiran misalnya bercita-cita luhur, 
pikiran tenang, pikiran penuh cinta kasih, tidak membenci, 




Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan perbuatan baik melalui jasmani yang sudah 
kamu lakukan sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
Rangkuman Materi       
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Perbuatan baik melalui jasmani misalnya membersihkan 
halaman, merapikan tempat tidur, membuang sampah 
pada tempatnya, membersihkan ruang kelas.
Orang yang selalu berbuat baik akan dipuji dan disayangi.
Orang yang selalu berbuat baik akan bahagia.
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2. Tuliskan perbuatan baik yang pernah kamu lakukan.
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Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.
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Lagu Buddhis
200 Kelas II SD
Refleksi
Tulislah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
telah kamu miliki setelah kamu selesai melaksanakan 
pembelajaran pada pelajaran 9.
1. Pengetahuan baru yang saya miliki:
 ___________________________________________  
 ___________________________________________
2. Keterampilan baru yang telah saya miliki:
 ___________________________________________  
 ___________________________________________
3. Perkembangan sikap yang saya miliki:




Renungkan isi syair Manggala sutta berikut ini.
Memiliki pengetahuan luas, 
memiliki keterampilan, 
terlatih baik dalam tata susila,
bertutur kata dengan baik, 
itulah berkah utama.
(Manggala sutta)
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1.  Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, atau c di   
 depan jawaban yang paling tepat.
1. Buddha mengajarkan agar kita selalu berbuat....
a. baik    c. sewajarnya
b. hati-hati
2. Perbuatan baik bermanfaat bagi orang lain dan....
a. masyarakat   c. diri sendiri
b. keluarga
3. Orang yang selalu berbuat baik akan....
a. bahagia    c. menderita
b. sedih
4. Akibat berbuat baik adalah....
a. panjang umur  c. banyak rezeki
b. hidup bahagia
5. Perhatikan tabel di bawah ini!
No Perbuatan
1 menghapus papan tulis
2 membantu orang tua
3 membersihkan meja guru
4 mencuci piring
5 merapikan tempat tidur
 Dua contoh perbuatan baik di sekolah yaitu….
a. 1 dan 3    c. 4 dan 5
b. 2 dan 4
Asah Pengetahuan
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6. Perbuatan baik yang dilakukan di vihara adalah....
a. menolong teman yang jatuh
b. bersujud di depan altar
c. menjenguk teman yang sakit
7.  Contoh perbuatan baik di rumah adalah....
a.  membersihkan altar vihara
b.  menyapu lantai kelas 
c.  mengerjakan PR
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II. Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan    
 singkat dan jelas.
1. Perilaku  jujur  adalah  sifat   _________________
2. Anak-anak harus berlaku jujur baik di sekolah, di 
rumah, dan di  ___________________________
3. Memberi makan hewan peliharaan adalah perilaku   
________________________________
4. Jika menemukan dompet di jalan _________ ke polisi.
5. Siswa harus selalu ________________
III. Jawablah dengan uraian yang tepat dan jelas.
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Perbuatan baik bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.
Orang yang selalu berbuat baik akan bahagia.
Apakah kamu ingin menjadi anak yang baik? 
Tuliskan tekadmu untuk berbuat baik!
Tempelkan pada meja belajarmu!
 “SAYA AKAN SELALU BERBUAT BAIK”





“Napas masuk ... aku tahu”
“Napas keluar ... aku tahu”
“Napas masuk ... aku tenang”
“Napas keluar ... aku bahagia”
Yuk, kita duduk hening.
Duduklah dengan santai, mata terpejam, kita sadari napas, 
katakan dalam hati: 
Setiap orang harus menghindari perbuatan buruk. 
Perbuatan buruk merugikan diri sendiri. 
Perbuatan buruk juga merugikan orang lain. 
Perbuatan buruk dapat dilakukan melalui ucapan, pikiran, 
dan jasmani. 
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Perhatikan gambar di bawah.
Tuliskan perbuatan buruk yang pernah kamu lakukan!
Orang yang baik menghindari perbuatan buruk. 
Orang yang senang berbuat buruk dijauhi oleh teman. 
Orang yang selalu berbuat buruk akan menderita.
Ia akan terlahir di alam neraka.
Maukah kamu hidup menderita?
 












4. Dengan kaki aku   
 pernah melakukan:
 ......................................
 ......................................Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.1 Anak membayangkan perbuatan 
buruk yang pernah dilakukan
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Perbuatan Buruk
1. Perbuatan buruk melalui pikiran
Boddhi anak tunggal.
Ia senang membayangkan hidup mewah.
Semua keinginanya minta dicukupi.
Pikirannya penuh khayalan.




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.2 Bodhi yang membayangkan 
hidup mewah
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Perbuatan buruk dapat dilakukan melalui pikiran. 
Pikiran yang diliputi khayalan, kebencian, dan iri hati. 
Pikiran khayalan harus dihilangkan.
Pikiran membenci harus dihilangkan.
Pikiran iri hati juga harus dihilangkan.
Setiap hari kita harus menghindari pikiran yang buruk. 
Menghindari pikiran buruk membuat hidup bahagia. 
Berpikir buruk menyebabkan hidup kita menderita.
Rasakan nih, 
kamu akan menerima akibat 
dari tingkahmu yang tidak mau 
meminjamkan sepeda kepada 
aku!
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.3 Anak yang berniat buruk karena tidak dipinjami sepeda
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Kisah bhikkhu Tissa
Dikisahkan ada seorang bhikkhu bernama Tissa. 
Tissa adalah sepupu Pangeran Siddharta.
Ia menjadi bhikkhu pada usia yang telah lanjut. 
Suatu saat ia tinggal bersama Sang Buddha. 
Ia bertingkah laku seperti bhikkhu yang tua. 
Ia senang mendapat penghormatan. 
Ia senang dilayani oleh para bhikkhu yang lebih muda. 
Ia tidak melaksanakan semua kewajibannya. 
Ia sering bertengkar dengan bhikkhu muda lainnya.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.4 Bhikkhu Tissa angkuh kepada tiga bhikkhu lainnya
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Suatu ketika, seorang bhikkhu menegurnya. 
Bhikkhu Tissa kecewa dan sedih. 
Ia melaporkan hal itu kepada Sang Buddha. 
Sang Buddha memberi nasihat agar ia mengubah 
kelakuannya. 
Dengan cara melatih diri menghilangkan pikiran yang 
buruk.
Bhikkhu Tissa, dengarkan dengan baik.
Jangan kamu berpikir:
Orang lain akan menghinamu, 
Orang lain akan memukulmu, 
Orang lain akan mengalahkanmu, 
Orang lain akan merampas milikmu.
Hilangkan pikiran buruk itu.
Kamu akan terhindar dari kebencian.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.5 Sang Buddha menasehati Bhikkhu Tissa 
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Tuliskan contoh perbuatan buruk melalui 
pikiran yang kamu ketahui dan tuliskan pada 
tabel di bawah ini!





Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan perbuatan buruk melalui pikiran yang sudah 
kamu lakukan sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
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Pembelajaran 10.2
2. Perbuatan buruk melalui ucapan
e ... e ... iya pak guru, 
tadi buku PR saya ada di laci meja, 
tetapi kok sekarang tidak ada di 
tempatnya? 
Sepertinya, ada yang mengambil 
buku PR saya, pak!
Darma, 




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.6 Ketika ditanya pak Guru, Darma menjawab tidak jujur
Contoh perbuatan buruk melalui ucapan antara lain:
a.  Berbohong.
b.  Omong kosong.




g.  Mencaci. 
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Berbohong adalah ucapan tidak benar. 
Omong kosong adalah ucapan tidak bermanfaat. 
Berbicara kasar adalah ucapan tidak sesuai sopan santun.
Menghujat kasar adalah ucapan menyakiti perasaan orang 
lain. 
Mencaci adalah ucapan menjelek-jelekan orang. 
Memfitnah adalah ucapan merugikan kehormatan orang. 
Mencela adalah ucapan mengkritik kekurangan orang.
Kita menghindari ucapan yang buruk itu. 
Jika sering berucap buruk, kita tidak akan dipercaya teman. 
Kita harus selalu menjaga setiap ucapan kita.
Agar kita disenangi dan disayangi oleh banyak orang.
Betul Darma, kemarin 
saya juga melihat sendiri, 
bagaimana Bodhi sedang 
disuapi ibunya. Manja sekali 
dia. Apakah tidak malu ya?
Mitta, kamu tahu tidak, 
Bodhi kalau makan masih 
disuapi ibunya. Padahal dia 
kan sudah kelas 2 seperti 
kita.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.7 Mitta dan Darma menghujat temannya
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Kisah Bangau dan Kepiting
Dikisahkan, Boddhisatva terlahir sebagai dewa pohon. 
Pohon itu tumbuh dekat kolam teratai.
Setiap musim panas tiba, air kolam mengering. 
Di dalam kolam itu tinggal sejumlah ikan. 
Saat itu seekor bangau mengamati. 
Ia ingin menyantap ikan-ikan itu. 
Bangau mencari akal untuk mewujudkan keinginannya.
Bangau menawarkan kepada ikan-ikan untuk 
dipindahkan. 
Sekarang musim kemarau. 
Sebentar lagi kolam ini akan kering. 
Di seberang sana ada kolam besar yang 
banyak airnya. 




kami dapat ke 
sana?
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.8 Bangau sedang berbohong kepada ikan
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Semula ikan-ikan takut menerima tawaran bangau. 
Bangau akan memindahkan ikan dengan paruhnya. 
Akhirnya, mereka setuju untuk dipindahkan. 
Bangau pun memindahkan ikan dengan paruhnya. 
Bangau tidak membawa ikan-ikan ke kolam lain. 
Setiap ikan yang dibawa dimakannya. 
Demikian seterusnya sampai ikan-ikan habis. 
Masih tersisa seekor kepiting di kolam itu. 
Bangau juga berniat menyantap kepiting itu. 
Bangau menawarkan kepada kepiting untuk 
dipindahkan. 
Bodoh sekali ikan-ikan ini.






Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.9 Bangau sedang memakan ikan
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Kepiting menerima untuk dipindahkan. 
Kepiting menjepitkan cangkangnya di leher bangau. 
Bangau terbang membawa kepiting. 
Bangau berniat memakan kepiting. 
Kepiting mengetahui niat bangau yang jahat.
Kepiting melihat duri-duri ikan.
Ia pun meminta bangau turun ke kolam. 
Bangau turun ke kolam seperti yang diperintahkan.
Bangau menempatkan kepiting itu di pinggir kolam. 
Sebelum turun kepiting menjepit leher bangau.
Bangau pun mati seketika.
Rasakan.
Ini akibat kamu 
telah berbohong!
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.10 Kepiting mencapit bangau yang berbohong
Aduh ...., sakit ... 
lepaskan!
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Tuliskan contoh perbuatan buruk melalui 
ucapan yang kamu ketahui dan tuliskan pada 
tabel di bawah ini.





Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan perbuatan buruk melalui ucapan yang sudah 
kamu lakukan sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
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Pembelajaran 9.3
3. Perbuatan buruk melalui  jasmani
Perbuatan buruk dapat dilakukan oleh jasmani yaitu 
dengan menggunakan tangan atau kaki. 







Contoh perbuatan buruk 
melalui kaki: 
a.  Menendang teman.
b. Menginjak binatang. 
c. Menginjak tanaman.
Perbuatan buruk dapat dilakukan di mana saja di 
sekolah ataupun di rumah.
Kita harus menghindari perbuatan buruk melalui 
jasmani. 
Aduh sakit!
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.11 Anak menginjak katak
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Orang yang selalu berbuat buruk akan menderita. 
Ia akan dicela temannya.
Ia akan dijauhi oleh temannya. 
Masyarakat menjadi tidak tertarik dan peduli. 
Orang tua dan guru menjadi sedih melihatnya. 
habis, 
enak sih ...
Kamu ini sangat bandel!
Sudah tahu itu bukan milikmu.
Seharusnya kamu tidak 
mengambilnya!
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.12 Anak yang sedangmakan yang bukan miliknya dan dinasehati temannya namun tidak 
menghiraukannya
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Tuliskan contoh perbuatan buruk melalui 
jasmani yang kamu ketahui dan tuliskan 
pada tabel di bawah ini.





Setelah tabel diisi dengan benar, majulah ke depan kelas 
dan sebutkan perbuatan buruk melalui jasmani yang sudah 
kamu lakukan sesuai kolom yang sudah diisi di atas.
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Kisah Angulimala
Yang Mulia Angulimala sedang melakukan pindapata. 
Pindapata untuk mengumpulkan dana makanan. 
Seseorang melempar tongkat, dan mengenai tubuhnya. 
Orang lain melempar pecahan tempayan, dan mengenai 
kepalanya. 
Kepalanya menjadi terluka. 
Darah mengalir dari kepalanya.
Jubah luarnya menjadi robek. 
Yang Mulia Angulimala menemui Sang Buddha. 
Sang Buddha memberi nasihat. 
Semua itu akibat dari perbuatannya sendiri di masa 
lalu. 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.13 Dua orang umat Buddha sedang berdana 
kepada Bhikkhu Angulimala
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Dahulu, Angulimala adalah 
seorang yang kejam. Ia ingin 
menjadi sakti. Ia berguru 
dengan harapan menjadi 
sakti.
Gurunya menguji ikrarnya 
dengan perintah agar 
Angulimala membuat kalung 
dari 1000 jari manusia.
Dia memotong jari manusia 
yang ditemuinya hingga 999 
jari.
Ia menjadi sadar setelah bertemu Sang Buddha.
Kemudian ia bertekad menjadi bhikkhu dan siswa Sang 
Buddha. 
 
Rangkuman Materi       
Perbuatan buruk merugikan diri sendiri dan orang lain.




Jika selalu berbuat buruk akan memperoleh celaan
Jika sering berbuat buruk akan dijauhi teman.
Orang yang selalu berbuat buruk akan menderita.
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10.14 Sang Buddha memberi 
nasehat kepada Bhikkhu Angulimala
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 1. Berilah tanda (√) pada gambar yang menunjukkan  
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2. Tuliskan perbuatan buruk yang pernah kamu lakukan.
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Warnailah gambar di bawah ini supaya menjadi indah.
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Lagu Buddhis
Refleksi
Tulislah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
telah kamu miliki setelah kamu selesai melaksanakan 
pembelajaran pada pelajaran 10.
1. Pengetahuan baru yang saya miliki:
 ___________________________________________  
 ___________________________________________
Refleksi dan Renungan
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2. Keterampilan baru yang telah saya miliki:
 ___________________________________________  
 ___________________________________________
3. Perkembangan sikap yang saya miliki:
 ___________________________________________  
 ___________________________________________
Renungan
Renungkan isi syair Dhammapada berikut ini,
Seseorang yang suka berdusta, 
mengabaikan kebenaran dhamma, 
melakukan  perbuatan jahat,
pasti akan menderita hidupnya.
(Dhammapada, 176)
Asah Pengetahuan
1.  Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, atau c di   
 depan jawaban yang paling tepat!
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2. Kita harus merasa malu jika berbuat....
a. jahat   
b. salah
c. lucu




4. Akibat dari perbuatan buruk adalah....
a. panjang umur
b. menderita hidupnya
c. banyak rezeki 












Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 229228 Kelas II SD














II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini    
 dengan singkat dan jelas.
1. Perilaku buruk jasmani dilakukan melalui tangan dan 
________________________________
2. Anak-anak harus menghindari perilaku buruk di 
rumah, di masyarakat, dan di  _____________
3. Membohongi orang lain adalah perilaku ______
4. Jika berbuat salah kepada teman, kita harus  _______
5. Sebagai siswa Buddha kita harus malu dan __________ 
jika berbuat jahat.
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III. Jawablah dengan uraian yang tepat dan jelas.
1. Berikan dua contoh perbuatan buruk di sekolah.
___________________________________________
___________________________________________
2. Berikan dua contoh perbuatan buruk di rumah.
___________________________________________
___________________________________________
3. Apa yang kamu lakukan setelah berbuat jahat? 
___________________________________________
___________________________________________
4. Jelaskan akibat melakukan perbuatan buruk.
___________________________________________
___________________________________________




Perbuatan buruk merugikan diri sendiri dan orang lain.
Orang yang selalu berbuat buruk akan menderita.
Apakah kamu malu berbuat buruk? 
Tuliskan tekadmu malu berbuat jahat. 
Tempelkan pada meja belajarmu.
 “SAYA MALU BERBUAT JAHAT”
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EVALUASI AKHIR 2
1.  Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling   
 tepat.
1. Benda yang diperebutkan oleh para pedagang dalam 
cerita jataka adalah...
a. mangkuk mas   c. piring  
b. kendi     
2. Praktik kejujuran yang dilakukan oleh anak adalah....
a. membentak orang tua
b. berbohong
c. berkata jujur       
3. Anggota keluarga yang diajarkan kejujuran oleh orang 
tua adalah....
a. satpam     c. guru 
b. anak
4. Salah satu praktik kejujuran siswa di sekolah adalah....
a. mengerjakan tugas sendiri 
b. mengerjakan tugas bersama
c. menyontek 
5. Tugas siswa jika mendapat tugas dari guru adalah....
a. mengacuhkannya  
b. mengerjakannya     
c. membiarkannya 
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6. Dalam cerita jataka itu tindakan kura-kura dan burung 
terhadap rusa adalah....
a. menolongnya    
b. meninggalkannya   
c. diam saja
7. Praktik persahabatan yang dilakukan oleh anak 
kepada sahabatnya adalah....
a. memberikan perhatian  
b. marah      
c. bertengkar 
8. Salah satu ciri sahabat yang baik adalah suka....
a. berbohong
b. menolong    
c. bertengkar 
9. Salah satu praktik persahabatan di sekolah bersama 
dalam....
a. bermain
b. mengerjakan tugas 
c. menjenguk teman yang sakit  
10. Salah satu kewajiban seorang anak jika sahabatnya 
sedang sedih adalah....
a. menghiburnya    
b. mengejeknya     
c. membiarkannya 
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11. Sikap yang harus kita lakukan kepada orang tua 
adalah....
a. menyakiti    c. menghormati 
b. benci
12. Kewajiban kita sebelum masuk dan keluar rumah 
adalah….
a. mengucapkan salam  c. berteriak 
b. diam-diam  
13. Pemberi sanksi bagi pelanggar peraturan di 
masyarakat  adalah….
a. aparatur     c. teman
b. kepala sekolah   
14. Sikap siswa yang tepat ketika guru mengajar sebaiknya 
adalah….
a. mendengarkan   c. bermain 
b. tidur      
15. Tugas siswa adalah….
a. belajar     c. bicara
b. bermain   
16. Buddha mengajarkan agar kita selalu berbuat....
a. baik    c. sewajarnya
b. hati-hati
17. Perbuatan baik bermanfaat bagi orang lain dan....
a. masyarakat   c. diri sendiri
b. keluarga
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18. Orang yang selalu berbuat baik akan....
a. bahagia    c. menderita
b. sedih
19. Akibat berbuat baik adalah....
a. panjang umur  c. banyak rezeki
b. hidup bahagia
20. Perhatikan tabel di bawah ini!
No Perbuatan
1 menghapus papan tulis
2 membantu orang tua
3 membersihkan meja guru
4 mencuci piring
5 merapikan tempat tidur
Dua contoh perbuatan baik di sekolah yaitu….
a. 1 dan 3    c. 4 dan 5
b. 2 dan 4
21. Perbuatan baik yang dilakukan di vihara adalah....
a. menolong teman yang jatuh
b. bersujud di depan altar
c. menjenguk teman yang sakit
22.  Contoh perbuatan baik di rumah adalah....
a.  membersihkan altar vihara
b.  menyapu lantai kelas 
c.  mengerjakan PR
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23. Contoh perbuatan baik saat belajar di kelas adalah....
a. tanya jawab   c. menyontek
b. berdebat
24. Contoh pikiran baik adalah....
a. cinta kasih   c. melamun
b. berkhayal
25. Berkata terus terang sesuai kenyataan adalah....
a. pikiran baik   c. perbuatan baik
b. ucapan baik
26. Buddha mengajarkan kita menghindari perbuatan....
a. buruk    c. sewajarnya
b. hati-hati
27. Kita merasa malu jika berbuat....
a. jahat    c. lucu
b. salah
28. Akibat dari senang berbohong adalah....
a. dilupakan   c. dijauhi
b. tidak dipercaya
29. Akibat dari perbuatan buruk adalah....
a. panjang umur  c. banyak rezeki
b. menderita hidupnya
30. Berbohong adalah perilaku....
a. tidak jujur   c. bodoh
b. malas
236 Kelas II SD
31. Benda yang ditendang saat bermain sepak bola 
adalah....
a. bola    c. kaki lawan
b. kaki teman
32. Contoh perbuatan buruk saat belajar di kelas adalah....
a. tanya jawab   c. menyontek
b. berdiskusi
33. Mengotori meja kelas, termasuk perbuatan buruk di....
a. rumah    c. sekolah
b. masyarakat
34. Tindakan kita yang tepat saat ada teman mencoret-
coret dinding kelas adalah....
a. menasihati   c. berteriak
b. lapor polisi
35. Contoh pikiran buruk adalah....
a. cinta kasih   c. bermimpi
b. berkhayal
II. Isilah dengan singkat dan jelas.
1. Perilaku jujur adalah sifat  ________________________
2. Anak-anak harus berlaku jujur baik di sekolah, di 
rumah, dan di  __________________________________
3. Memberi makan hewan peliharaan adalah perilaku 
________________________________
4. Jika menemukan dompet di jalan __________ ke polisi.
5. Siswa harus Buddha harus selalu __________________
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6. Perilaku buruk oleh jasmani dilakukan melalui tangan 
dan _____________________________
7. Anak-anak harus menghindari perilaku buruk di 
rumah, di masyarakat, dan di  _____________________
8. Membohongi orang lain adalah perilaku   __________
9. Jika berbuat salah kepada teman, kita harus ________
10. Sebagai siswa Buddha kita malu dan ______________
________________________ berbuat jahat.
III. Jawablah dengan uraian yang tepat dan jelas.
1. Apa manfaat dari kejujuran ketika belajar?
2. Tuliskan 2 caramu mempraktikkan kejujuran di rumah.
3. Tuliskan 2 caramu mempraktikkan kejujuran di 
sekolah.
4. jelaskan pendapatmu manfaat memiliki kejujuran, 
terutama terhadap teman di sekolah?
5. Bagaimana cara agar kita dapat menjalankan 
kejujuran dengan baik?  
6. Apa manfaat dari memiliki seorang sahabat?
7. Apa yang kamu lakukan ketika sahabatmu sedang 
bersedih?
8. Apa yang kamu lakukan ketika sahabatmu sedang 
berulang tahun?
9. Apa yang kamu lakukan kepada sahabatmu ketika dia 
keliru?
10. Bagaimana caranya agar persahabatan tetap terjalin 
dengan baik?
11. Apa yang dapat membantu seseorang menjaga 
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keselamatan?
12. Tuliskan satu caramu mempraktikkan peraturan di 
rumah!
13. Tuliskan satu caramu mempraktikkan peraturan di 
sekolah!
14. Apa manfaat mentaati peraturan lalu lintas?
15. Bagaimana cara menjalankan peraturan dengan 
baik?
16. Tuliskan satu perbuatan jujur yang pernah kamu 
lakukan (di rumah, sekolah, jalan raya, masyarakat?)
17. Tuliskan nama satu temanmu yang pernah berbuat 
jujur di kelas?
18. Siapa yang mengajarkan tentang kejujuran di sekolah? 
19. Siapa yang mengajarkan tentang kejujuran di 
rumahmu? 
20. Bagaimana cara jujur ketika ulangan di sekolahmu?
21. Tulislah satu nama sahabatmu di rumah!
22. Tulislah satu nama sahabatmu di sekolah!
23. Siapa yang mengajarkan tentang persahabatan di 
sekolahmu? 
24. Apa yang dilakukan sahabatmu ketika kamu sedang 
sedih?
25. Apa yang kamu lakukan ketika sahabat sedang sedih?
26. Tuliskan perbuatan taat peraturan yang pernah kamu 
lakukan! (di rumah, sekolah, jalan raya, masyarakat?)
27. Tuliskan salah satu nama temanmu yang menjalankan 
peraturan di kelas! 
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28. Apa yang kamu lakukan ketika akan masuk ke rumah? 
29. Siapa yang mengajarkan tentang peraturan di 
rumahmu? 
30. Jelaskan manfaat hidup teratur!
31. Berikan dua contoh perbuatan baik di sekolah!
32. Berikan dua contoh perbuatan baik di rumah!
33. Apa yang kamu lakukan ketika berada di dalam vihara?
34. Jelaskan pahala melakukan perbuatan baik!
35. Jelaskan dua cara melakukan perbuatan baik!
36. Tuliskan dua contoh perbuatan buruk di sekolah!
37. Tuliskan dua contoh perbuatan buruk di rumah!
38. Apa yang kamu lakukan setelah berbuat jahat? 
39. Jelaskan akibat melakukan perbuatan buruk!
40. Apa akibat berbohong terhadap guru? 
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Glosarium
Anguttara Nikaya adalah bagian 
dari tripitaka yaitu bagian dari 
sutta pitaka yang berisi tentang 
khotbah ajaran Buddha dan  
merupakan kitab suci agama 
Buddha. 
Bahagia adalah suatu keadaan 
pikiran atau perasaan disertai 
dengan kecukupan dan 
kegembiraan.
Bayi adalah anak manusia yang 
masih berusia di bawah dua 
belas bulan.
Berdusta adalah berucap dan 
berkata yang tidak sebenarnya.
Berkeliling adalah bergerak 
mengitari tempat dan 
sebagainya.
Buddha adala orang yang 
telah mencapai penerangan 
sempurna.
Bodhisatva adalah orang suci 
yang merupakan calon Buddha.
Dewan adalah majelis atau 
badan yang terdiri atas 
beberapa orang anggota yang 
pekerjaannya memberi nasihat, 
memutuskan suatu hal, dan 
sebagainya dengan jalan 
berunding.
Dhammapada Atthakatha 
adalah kitab komentar, tafsir, 
terhadap sabda-sabda Buddha 
disertai cerita-cerita yang 
melatarbelakangi timbulnya 
syair tersebut.
Dhammapada adalah bagian 
dari kitab Tipitaka yang berisi 
ungkapan-ungkapan Buddha 
dalam bentuk syair berkaitan 
dengan peristiwa-peristiwa 
tertentu.
Gading adalah taring yang 
panjang yang terletak di 
samping depan sudut bibir pada 
gajah.
Gajah adalah hewan besar 
berkulit tebal yang memiliki 
belalai panjang, kuping 
besar, dan gading putih yang 
bentuknya unik.
Harapan adalah keinginan 
untuk menjadi kenyataan.
Harmonis adalah kondisi selaras 
dengan keadaan sekitar.
Hormat adalah sikap 
menghargai.
Interpretasi adalah pemberian 
kesan, pendapat, atau 
pandangan teoretis thd sesuatu; 
tafsiran
Jataka adalah kumpulan cerita-
cerita dongeng yang berisi 
kisah-kisah ajaran Buddha.
Jenis Kelamin adalah sifat 
keadaan laki-laki atau 
perempuan
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Jujur adalah berkata apa adanya 
dan yang sebenarnya.
Kapilavastu adalah salah satu 
nama kerajaan di India.
Karaniyametta sutta adalah 
paritta suci yang berisi tentang 
ajaran Buddha tentang kasih 
sayang kepada semua mahluh 
hidup. 
Majjhima Nikaya adalah bagian 
dari tripitaka yaitu bagian dari 
sutta pitaka yang berisi tentang 
khotbah ajaran Buddha dan  
merupakan kitab suci agama 
Buddha.
Manusia agung adalah manusia 
yang memiliki ciri-ciri kemulian 
atau kebesaran.
Melahirkan adalah memperoleh 
anak dari kandungan.
Menipu adalah melakukan 
perbuatan berbohong kepada 
orang lain.
Mengandung adalah hamil.
Mengelilingi adalah bergerak 




mengasosiasi, tentang sesuatu 
objek.
Merefleksikan diri, kemampuan 
melihat gambaran tentang 
dirinya sendiri setelah 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran tertentu.
Pinokio adalah nama tokoh 
boneka yang suka berbohong, 
akibat berbohong hidungnya 
menjadi panjang.
Perbuatan baik adalah 
perbuatan yang menghasilkan 
akibat yang baik.
Perbuatan buruk adalah 
perbuatan yang menghasilkan 
akibat yang tidak baik.
Perbuatan tercela adalah 
perbuatan yang tidak baik 
yang melanggar peraturan dan 
melanggar norma sopan santun.
Raja adalah penguasa tertinggi 
pada suatu kerajaan.
Ratu adalah istri atau 
permaisuri dari seorang raja.
Sahabat adalah teman yang 
baik yang selalu memberi 
nasehat, perhatian, suka 
menolong dan  bersama kita 
disaat suka maupun duka. 
Sifat Luhur adalah perbuatan 
yang sangat mulia dan patut 
untuk ditiru.
Taman lumbini adalah sebuah 
taman di Negara Nepal sebagai 
tempat kelahiran Pangeran 
Siddharta.
Terharu adalah perasaan 
karena melihat atau mendengar 
sesuatu.
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Bidang Keahlian : Guru Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
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 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: Magister Pendidikan Agama Buddha / Sekolah Tinggi Agama Buddha Maha Prajna 
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2. S1: Dharma Acariya / Sekolah Tinggi Agama Buddha Nalanda Jakarta (1999–2003)  
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3. Buku Siswa Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas XI, Kemdikbud 2014.
1. Buku Guru Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas XI, Kemdikbud 2014.
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Persepsi, Sikap, Perilaku Mahasiswa STAB Nalanda Tentang Sistem Pembelajaran 
Koperatif di Mata Kuliah Ilmu Alamiah Dasar, Jurnal Penelitian STAB Nalanda 2012.
2. Hubungan Pemahaman Konsep Tilakkhana dengan Pencapaian Tiga Tingkat Kesadaran, 
Jurnal Penelitian STAB Dutavira 2014.
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Telp. Kantor/HP : 021-3810671 / 08121889888  
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Bidang Keahlian : Teknologi Informasi dan Pendidikan
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
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2. 2006 – 2010: Asisten Manajer Keuangan di PT. Hitachi-CMI Bekasi. 
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 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
 S1: Fakultas ilmu komputer/jurusan komputerisasi akuntansi  /Universitas Bina Nusantara  
(2001–2005)
 Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
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2. Buku siswa dan buku guru pendidikan Agama Buddha kelas 2 SD tahun 2015.
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
 Tidak ada.
Lahir di Jakarta, 08 Mei 1983. Menikah dan dikaruniai 1 anak. Saat ini menetap di Jakarta. 
Pernah menjadi dosen di STAB Maitreyawira Jakarta, aktif di organisasi Pemuda Tridharma 
Indonesia sejak 2001. Menjadi satgas anti narkoba Badan Narkotika Nasional. Aktif 
diberbagai komunitas pendidikan Buddhis. Terlibat di berbagai kegiatan penyuluhan dan 
pendidikan Agama Buddha di Ditjen Bimas Buddha. Beberapa kali menjadi narasumber  
seminar di beberapa vihara dan sekolah minggu Buddha di Jakarta dan sekitarnya.
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Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Buddha, Manajemen Pendidikan
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
 2005 – 2016: Pengawas Pendidikan Agama Buddha Tingkat Dasar, Kementerian Agama 
Kota Pekanbaru-Riau.
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Jakarta (UNJ),  (2007 – 2012)
2. S1: Fakultas Dharmacariya (Keguruan) program studi Pendidikan Agama Buddha, 
Institut Ilmu Agama Buddha Smaratungga Jawa Tengah (1993–2000) (sekarang STIAB 
Smaratungga).
 Judul Buku yang Telah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
 Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti II, III, IV, V, VI, VIII, IX, X, XI
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
 Tidak ada.
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Akun Facebook  : psnadi@gmail.com
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Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Buddha/Bimbingan Konseling
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
 2000 – 2016: Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha Smaratungga di Boyolali
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S3: Fakultas Ilmu Pendidikan/Manajemen/Manajemen Kependidikan /Universitas Negeri 
Semarang (2012 – Belum Lulus)
2. S2: Fakultas Ilmu Pendidikan/Bimbingan Konseling/Bimbingan Konseling/Universitas 
Negeri Semarang (2002 – 2010)
3. S2: Prodi Pendidikan Agama Buddha Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha Smaratungga 
(2011-2013)
4. S1: Fakultas Ilmu Pendidikan/Bimbingan Konseling/Bimbingan Konseling / Universitas 
Negeri Semarang (995 – 2000)
 Judul Buku yang Telah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
 Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti kelas I, III, VI, VIII dan XII
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Hubungan Kecerdasaan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dengan Kecerdasaan 
Mengatasi Kesulitan (Adversity Quotient) Mahasiswa STAB di Jawa Tengah Tahun 
2015/2016
2. Pengaruh Retret Vipassana (Mindfulness )  Terhadap  Kecerdasan Emosional Umat Buddha 
Di Sekolah Bodhi Dharma Batam  Tahun 2015
3. Pengaruh Retret Mindfulness (Hidup Berkesadaran) Terhadap  Perkembangan Spiritual 
Umat Buddha Vihara Buddhayana Surabaya Tahun 2014
4. Pengaruh Kecerdasaan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kecerdasaan 
Mengatasi Kesulitan (Adversity Quotient) Mahasiswa STIAB Smaratungga Boyolali Tahun 
2012/2013
5. Pengaruh Pengetahuan Dasar Kebenaran Mulia dan Pelaksanaan Mindfulness Terhadap  
Perkembangan Spiritual (Pemaknaan Hidup) Umat Buddha Vihara Mahabodhi Semarang 
Tahun 2012
6. Konseling Berbasis Nilai-Nilai Satipaţţhāna (Penelitian pada Kasus Depresi dan 
Kecemasan) Tahun 2010
Lahir di Jepara, 27 Juli 1965. Saat ini menetap di Semarang. Aktif di organisasi profesi 
Bimbingan dan Konseling, Sangha Agung Indonesia. Terlibat di berbagai kegiatan di bidang 
pendidikan Agama Buddha, sering menjadi narasumber di berbagai seminar tentang agama 
Buddha dan Pendidikan Agama Buddha, serta konseling lokal dan nasional.
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SDLB Kandepag Kab. Temanggung.
2. 2009 : Plt. Pembimas Buddha Kanwil Dep. Agama Provinsi Jateng
3. 2007 – 2011 : Dosen Luar Biasa pada STAB R Wijaya Jateng.
4. 2004 – sekarang : Pengajar LPS Mendut.
5. 2003 – 2009 : Penyelenggara Bimas Buddha Kab.Temanggung.
6. 2003 – 2011 : Pengajar Tidak Tetap pada SMK Swadaya Temanggung.
7. 2001 – sekarang : Dosen Luar Biasa pada STAB Syailendra Semarang.
8. 1992 – sekarang : Dosen Luar Biasa pada STIAB SMARATUNGGA Boyolali.
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: Magister Dharma Achariya/Guru pendidikan Agama Buddha Sekolah Tinggi Ilmu 
Agama Buddha (STIAB) Smaratungga Ampel- Boyolali Jawa Tengah (2011 - 2013)
2. S1: Dharma Achariya/Guru pendidikan Agama Buddha Sekolah Tinggi agama Buddha 
(STIAB) Smaratungga Ampel- Boyolali Jawa Tengah (1992 - 1997)
 Judul Buku yang Telah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
-
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
 Tidak ada
Lahir di Temanggung, 04Januari 1967. Menikah dan dikaruniai 1 anak. Saat ini menetap 
di Temanggung. Aktif di organisasi profesi Guru. Terlibat di berbagai kegiatan di bidang 
pendidikan, beberapa kali menjadi narasumber di berbagai penataran Pendidikan agama 
Buddha Tingkat Provinsi Jawa Tengah.
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 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
 2010 – 2016: Guru Pendidikan Agama Buddha di SMA Negeri 3 Kota Jambi
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: UNJA/MTP/ lulus tahun 2015
2. S1: Sekolah Tinggi Agama Buddha Nalanda  Jakarta/ jurusan Dahrma Acariya/ tahun 1992 
lulus tahun 2000
 Judul Buku yang Telah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
 Buku SD, SMP, SMA KTSP 2013
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
 Tidak ada
Lahir di Tirahayu, lampung, 06 April 1970. Menikah dan dikaruniai 3
anak. Saat ini menetap di Jambi. Aktif di organisasi profesi Guru
FKGAB (Forum Komunikasi Guru Agama Buddha)
Jambi. MGMP Agama Buddha Jambi. Terlibat di berbagai kegiatan di
bidang pendidikan, anggota keagamaan Buddha di Jambi, beberapa kali
menjadi narasumber di kemenag Provinsi Jambi tentang Sekolah Minggu,
Pekan Penghayatan Dhamma, Kurikulum 2013.
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1. 2009 – 2011 : Staf Bidang Kurikulum Pendidikan Menengah di Pusat Kurikulum, 
Balitbang, Kemdikbud
2. 2011 – 2015 : Staf Bidang Kurikulum dan Perbukuan Pendidikan Dasar di Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud
3. 2015 – sekarang : Staf Bidang Pembelajaran di Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemdikbud
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
 Fakultas Teknik Program Studi Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro Semarang 
(2002 - 2008)
 Judul Buku yang Telah Diedit (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas XII Tahun 2015
2. Buku Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas II Tahun 2016
3. Buku Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas VI Tahun 2016
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
 Tidak ada.
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Akun Facebook  : langomlesta
Alamat Kantor  : -
Bidang Keahlian : Illustrator
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. Illustrasi wajah digital/manual
2. 2014 - sekarang: Printing Clothing
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
D3: Politeknik Negeri Jakarta (Teknik Grafika Penerbitan) (2013 – sekarang)
 Judul Buku yang Telah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
Tidak ada
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
Tidak ada
Informasi Lain dari Illustrator:
 Organisasi (10 Tahun Terakhir):
1. Anggota Ekskul Band
2. Anggota Ekskul Rohis dan Wakil Ketua OSIS,
3. Ketua Divisi Coloring di COmic Club
 Prestasi (10 Tahun Terakhir):
1. Training ESQ Leadership Training dan ESQ Character Building 1 (2013)
2. Panitia Kuliah Umum Opportunities and Challenges in food & beverages packaging  
(26 Mei 2014)
3. Salah satu dari 20 peserta yang terpilih untuk mengikuti program 2MADISON 
MENTORSHIP (2016)
4. Pembicara pada acara “LEGO” TGP GOES TO SCHOOL (2014)
5. Peserta dalam kegiatan Dauroh mentor “Mempertegas Misi Pembinaan di dalam dakwah 
sekolah” (2014)
6. Participant of Manga Contest 7th Haru Matsuri “Nihon kara genkina hakkaru inku” di 
Universitas Muhammadiyah prof.Dr. Hamka (2012)
 Profil Ilustrator
Penuhi dirimu dengan 
P R E S T A S I
bukan NARKOBA
setiap hari.

